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Skripsi dengan judul “Etika Bisnis Islam Dalam Pengembangan Industri 
Kreatif Di Koperasi Intako Tanggulangin” merupakan skripsi dengan analisis metode 
kualitatif yang ditujukan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana upaya 
pengembangan industsri kreatif oleh koperasi Intako dan bagaimana peran etika bisnis 
Islam dalam industri kreatif di industri tas dan koper.  
Metodologi penelitian  yang digunakan adalah metode kualitatif dengan studi 
kasus pada objek penelitian. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 
wawancara langsung dengan beberapa informan dalam penelitian, yaitu pengrajin tas dan 
koper yang merupakan anggota Koperasi Intako, serta staf Koperasi Intako 
Tanggulangin.  
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa Koperasi Intako 
maupun pengrajin telah menerapkan etika bisnis Islam dalam bisnis yang dijalankan. 
Sayangnya, saat ini Koperasi Intako tidak lagi melakukan produksi tas. Proses produksi 
tas dilakukan di masing-masing tempat usaha milik pengrajin. Penerapan etika bisnis 
Islam dalam industri tas diterapkan oleh pengrajin dalam seluruh kegiatan industri tas. 
salah satunya adalah dalam aspek produksi. Indikator etika bisnis Islam yang diteraapkan 
penulis sebagai tolak ukur penerapan etika bisnis Islam di industri tas juga telah 
diterapkan dengan baik oleh pengrajin. Walaupun tidak berupa peraturan resmi dan 
tertulis, namun karakter dan sikap yang mencerminkan nilai keislaman diterapkan dalam 
proses produksi, seperti mengerjakan pesanan dengan penuh tanggung jawab, tidak 
membeda-bedakan pelanggan, dan memberikan hak karyawan setara dengan apa yang 
telah dikerjakannya. Hal ini lah yang menjadikan industri tas dan koper terus 
berkembang dan mampu bertahan hingga puluhan tahun.   
Peran Koperasi Intako dalam pengembangan industri tas dan koper adalah 
sebagai perantara bagi pengrajin yang menjadi anggotanya untuk memajukan usaha. 
Beberapa upaya dilakukan oleh Koperasi Intako untuk mewujudkan pengembangan 
industri tas dan koper dengan menerapkan nilai-nilai etika bisnis Islam. diantaranya, 
mengadakan pelatihan untuk meningkatkan sumber daya manusia, aktif melakukan 
promosi, menjaga kualitas produk, hingga mengikuti event-event besar yang 
diselenggarakan di Sidiarjo maupun luar Sidoarjo. saran yang dapat diberikan dalam 
pengembangan industri kreatif di Intako adalah agar pengrajin tidak ragu untuk 
merangkul generasi muda untuk menjadi bagian dalam industri kreatif tas dan koper agar 
industri tas dan koper dapat terus berkembang.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Berkembangnya sektor ekonomi di Indonesia menuntut setiap individu 
untuk semakin kreatif, inovatif, dan mandiri. Masyarakat sendiri mulai 
mengembangkan beragam kreatifitas untuk menghasilkan keuntungan lewat usaha 
yang dikelola. Dengan berbekal kreatifitas dan kemampuan yang dimiliki, maka 
tidak heran saat ini banyak dijumpai industri-industri baru yang berkembang di 
masyarakat. Industri yang dikelola dan dikembangkan masyarakat dengan 
mengutamakan kreatifitas, sumber daya, dan bakat seseorang sehingga dapat 
menghasilkan keuntungan disebut dengan istilah industri kreatif1. Industri kreatif di 
Indonesia memiliki perkembangan dan potensi yang baik. Hal itu dapat dilihat dari 
kontribusi yang besar oleh ekonomi kreatif terhadap perekonomian Indonesia yang 
telah menyumbangkan 7.4% dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan 
banyak menyerap tenaga kerja Indonesia hingga diatas 10% dari total jumlah 
keseluruhan tenaga kerja di Indonesia2.  
Industri kreatif yang berprogres dengan baik dinilai mampu untuk 
menjadi penggerak ekonomi masyarakat yang akan terus berlangsung. Industri 
kreatif dapat dikembangkan pula di tempat-tempat terpencil di Indonesia sehingga 
tidak hanya terpusat di kota-kota besar seperti kegiatan industri-industri lain pada 
umumnya. Industri kreatif dibagi menjadi 14 subsektor, yaitu periklanan, arsitektur, 
                                                          
1 Haidar Tsany Alim and others, ‘Analisis Potensi Pariwisata Syariah Dengan Mengoptimalkan Industri 
Kreatif Di Jawa Tengah Dan Yogyakarta’, 2008, 1–8. 
2 Munajat Tri Nugroho, ‘Industri Kreatif Berbasis Budaya Peluang Dan Tantangan Di Era Industry 4.0’, 
Seminar Nasional Ienaco, 2019, 430–36. 
 
































pasar barang seni, desain, kerajinan, fashion, film dan video, musik, fotografi, 
permainan interaktif, seni pertunjukan, percetakan dan penerbitan, perangkat lunak 
dan komputer, serta riset dan pengembangan. 14 subsektor inilah yang saat ini 
berkembang dan bahkan beberapa telah menempati pasar internasional3. Menurut 
Hasil Konvesi Pengembangan Ekonomi Kreatif 2009-2015 PDB industri kreatif 
banyak disumbangkan oleh subsektor fashion, kerajinan, periklanan dan desain4. 
Dengan kata lain subsktor industri kreatif diatas adalah subsektor industri kreatif 
yang hasil produksinya banyak diminati oleh konsumen dan akan sangat berpotensi 
bila dikembangkan.  Hal inilah yang membangun kesadaran masyarakat untuk 
mandiri dalam kegiatan ekonomi.  
Industri kretif  saat ini banyak dikembangkan di berbagai belahan dunia 
termasuk Indonesia. Bahkan perkembangan industri kreatif di Indonesia dinilai 
cukup pesat. Selain masyarakat yang antusias untuk membuka lapangan usaha 
masing-masing, ragam budaya dan kesenian daerah menjadi salah satu nilai plus 
untuk industri kreatif. Hal tersebut mengakibatkan banyaknya produk hasil industri 
yang memiliki unsur budaya daerah setempat. Hasil produksi dalam negeri mulai 
banyak diminati oleh masyarakat.  
Namun, seiring berkembangnya bisnis yang dijalankan tentunya akan ada 
suatu tantangan tersendiri dalam menjalankannya. Hal ini yang akan menguji 
seberapa kuat bisnis tersebut menghadapi persaingan. Semakin besar bisnis yang 
dikelola tentunya akan semakin besar pula tantangan yang akan dihadapi. Tantangan 
yang timbul di tengah perkembangan industri ini dapat timbul dari berbagai macam 
                                                          
3 Amin Dwi Ananda and Dwi Susilowati, ‘Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) 
Berbasis Industri Kreatif Di Kota Malang’, Jurnal Ilmu Hukumrnal Ilmu Ekonomi, X.X (2019), 120–42. 
4 Hasil Konvensi Dan Pengembangan Ekonomi, ‘Ekonomi Kreatif Indonesia 2025’, 2015, 4–8. 
 
































sebab. Semakin ketatnya persaingan dalam dunia industri kreatif menuntut para 
pelaku industri kreatif untuk terus mengembangkan usahanya. Untuk itu, seorang 
pelaku bisnis tidak hanya cukup memiliki kreatifitas dan modal berupa uang atau 
barang saja, melainkan juga harus memiliki modal pendukung lainnya. Etika atau 
moral menjadi salah satu modal pendukung dalam kegiatan bisnis. Etika yang baik 
yang dimiliki oleh seorang pebisnis akan membentuk citra bisnisnya sehingga bisnis 
akan memiliki citra yang baik di mata konsumen maupun pelaku bisnis yang lain5.  
Etika bisnis dalam Islam merupakan suatu pedoman berperilaku dalam 
kegiatan bisnis sehingga akan membentuk kepribadian secara utuh. Penerapan etika 
yang baik akan menghindarkan dari sifat tercela yang nantinya akan menimbulkan 
kerugian. Etika bisnis Islam yang berbasiskan pada Al-Qur’an dan Hadis ini dapat 
diterapkan oleh pelaku bisnis untuk membentuk kepribadian baik bagi pelaku bisnis. 
Dalam agama Islam, seseorang yang menjalankan suatu bisnis hendaknya tidak 
hanya untuk sekedar mencari keuntungan, melainkan bisnis yang dijalankan oleh 
seorang muslim hendaknya mendatangkan manfaat bagi pelaku bisnis itu sendiri 
maupun orang di sekitarnya.  
Memiliki bisnis yang menguntungkan dan berkah adalah bisnis yang 
diharapkan oleh setiap orang. Dalam menjalankan bisnis, terutama bagi seorang 
muslim, harus memperhatikan setiap tahapan. Dalam tahap produksi, pemilihan 
bahan baku, hingga tahap pemasaran produk hendaknya tidak menyimpang dari 
etika bisnis yang Islami demi mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya.   
Dengan persaingan yang begitu ketat, tidak sedikit dijumpai persaingan yang tidak 
                                                          
5 Rintan Saragih, ‘Membangun Usaha Kreatif, Inovatif Dan Bermanfaat Melalui Penerapan 
Kewirausahaan’, Jurnal Kewirausahaan, 3.Desember (2017).  
 
































sehat yang dapat menimbulkan tindak kecurangan dan kejahatan dalam bisnis. demi 
mendapatkan keuntungan besar, seseorang melupakan kejujuran dan keadilan dan 
mengutamakan sifat serakah. Hal inilah yang dapat menimbulkan suatu perbuatan 
yang dapat merugikan orang lain maupun bisnisnya sendiri. .  
Industri kreatif yang semakin banyak berkembang di Indonesia akan 
memicu para pelaku industri kreatif untuk saling bersaing di pasaran. Selain itu 
perilaku konsumen yang semakin kritis akan produk-produk di pasaran saat ini 
menyebabkan para pelaku industri kretif bersaing ketat dalam menghasilkan produk 
dan jasa yang terbaik. Pengembangan seluruh subsektor industri kreatif di Indonesia 
dinilai mampu menciptakan iklim bisnis yang positif sehingga dapat memberikan 
kontribusi perekonomian negara yang cukup besar.  
Subsektor fashion menjadi salah satu subsektor penyumbang PDB 
terbanyak. Dalam Hasil Konvensi Pengembangan Ekonomi Kreatif 2009-2015 
dijelaskan bahwa subsektor fashion telah menyumbangkan PDB dengan rata-rata 
nilai sebesar 44,18%  atau sebesar 46 triliun rupiah dari rata-rata kontribusi PDB 
industri kreatif pada PDB nasional yaitu sebesar 104,6 triliun rupiah. Subsektor 
fashion ini meliputi kreasi desain pakaian, alas kaki, aksesoris mode, produksi 
pakaian mode, aksesoris, konsultan produk fashion hingga distribusi produk 
fashion6. Subsektor fashion dapat menghasilkan berbagai macam produk dengan 
berbagai kualitas dan ragam mode yang terus mengalami perkembangan. Bisnis 
fashion akan tertinggal bila pebisnis tidak melakukan pengembangan pada 
bisnisnya.  
                                                          
6 Siti Nurjanah, ‘Analisis Pengembangan Program Bisnis Industri Kreatif Penerapannya Melalui 
Pendidikan Tinggi’, Jma, 18.2 (2013), 141–51. 
 
































Di Indonesia sendiri subsektor fashion dinilai cukup berkembang. 
Kreatifitas pelaku bisnis, inovasi, dan ragam budaya indunesia yang beragam 
menjadikan bisnis fashion di Indonesia mulai dilirik oleh pasar internasional. Namun 
sangat disayangkan karena produk impor masih banyak dijumpai di pasar fashion 
indonesia. Hal ini juga akan menyebabkan persaingan dalam bisnis. Pelaku industri 
harus menghasilkan produk yang memiliki kualitas baik dan memiliki ciri khas yang 
berbeda dari produk lain. Di sisi lain, masih terdapat kecurangan yang ditimbulkan 
oleh pesaing maupun rekan bisnis yang dapat menghambat perkembangan bisnis 
sehingga para pelaku industri juga tidak boleh melupakan etika-etika yang harus 
diterapkan dalam kegiatan industri. Selain untuk memperbaiki moralitas bangsa, 
bisnis yang dijalankan sesuai dengan etika yang berpedoman pada Al-Qur’an dan 
Hadis tersebut adalah luntuk tercapainya kesejahteraan bagi pelaku bisnis maupun 
konsumen.  
Industri tas dan koper di Kabupaten Sidoarjo merupakan pusat industri tas 
yang cukup besar. Tidak sedikit pengunjung yang berasal dari luar kota maupun 
masyarakat sekitar yang suka dengan produk yang dihasilkan. Mulai dari tas, koper, 
sepatu, ikat pinggang, dompet, hingga aket yang diproduksi merupakan home made 
atau hasil dari home industry. Sentra industri yang ada sejak tahun 1976 tersebut 
mengayomi banyak pengrajin tas di sekitar Tanggulangin. Namun pada tahun 2006, 
terjadi bencana luapan lumpur lapindo yang menyebabkan banyak pengrajin yang 
gulung tikar. Penurunan pendapatan yang dialami oleh koperasi Intako berlangsung 
dari tahun 2006 hingga tahun 20107. Akses jalan raya Porong yang sempat terputus 
                                                          
7 Arlisa Savitri dan Martinus Legowo, ‘Rasionalitas Pengrajin Industri Tas Dan Koper ( Intako ) ( 
Strategi Mempertahankan Eksistensi Pasca Bencana Luapan Lumpur Lapindo Di Desa Kedensari 
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo ) Arlisa Savitri Martinus Legowo Abstrak’, Paradigma, 
3.3 (2015), 1–10. 
 
































menyulitkan akses menuju Intako. Setelah terjadinya bencana luapan lumpur 
lapindo banyak pengrajin yang gulung tikar dan beralih ke profesi lain. namun 
bebera pengrajin masih bertahan hingga saat ini untuk memproduksi tas. Tentu hal 
tersebut tidak mudah, mengingat konsumen yang basanya ramai berdatangan minat 
belinya semakin menurun. Hingga saat ini, koperasi Intako mampu mempertahankan 
260 pengrajin sebagai anggotanya dan terus mendukung pengembangan produksi tas 
dan koper anggotanya. Berbeda dengan masa kejayaan Intako yang anggotanya 
mencapai 350 orang.  
Kegiatan produksi tas dan koper terus berjalan hingga saat ini. Namun 
bukan berarti mudah bagi para pengrajin untuk menjalankannya. Kegiatan produksi 
yang menjadi pokok dihasilkannya tas yang berkualitas dan mampu bersaing di 
pasaran, tentunya memiliki kesulitan tersendiri untuk bertahan hingga masa 
sekarang. Terlebih lagi, persaingan produk tidak hanya dengan produk lokal, 
melainkan produk impor pula. Untuk itu, faktor produksi mulai dari modal, 
pemilihan bahan baku, tenaga kerja, hingga pengorganisasian usaha harus sangat 
diperhatikan. Selain itu, jumlah pengrajin yang tidak sedikit dan terletak dalam satu 
wilayah yang sama, tentunya dapat menimbulkan persaingan dalam pengembagan 
usaha produksi tas diantara mereka.  
Selain persaingan antar pengrajin yang berlomba untuk menciptakan 
produk yang baik, masalah kecurangan yang dialami oleh beberapa pengrajin 
sehingga menimbulkan kerugian dalam memproduksi tas tentunya menghambat 
upaya pengembangan industri tas untuk mencapai kejayaan seperti dulu. Untuk 
meminimalisir atau menghilangkan permasalahan tersebut, etika bisnis Islam perlu 
diterapkan dalam produksi tas. Etika produksi Islam diharapkan mampu menjadi 
 
































solusi dan pedoman bagi pengrajin dalam memproduksi tas sehingga tercapai 
kesejahteraan baik bagi perngrajin, karyawan, maupun koerasi Intako.  
Berdasarkan latar belakang diatas, untuk mengetahui lebih lanjut 
mengenai etika bisnis Islam dalam upaya pengembangan industri, penulis tertarik 
untuk membahas “Etika Bisnis Islam Dalam Pengembangan Industri Kreatif Di 
Koperasi Intako Tanggulangin”.  
B. Identifikasi Masalah  
Dari penjelasan latar belakang diatas, penulis menemukan permasalahan 
terkait objek penelitian, yaitu :  
1. Peran etika bisnis Islam dalam pengembangan industri tas dan koper.  
2. Berbagai upaya pengembangan industri kreatif di industri tas dan koper.  
3. Upaya Koperasi Intako dalam mempertahankan produk di pasaran.  
4. Upaya pengrajin dalam mengatasi masalah kerugian akibat kecurangan bisnis 
oleh rekan kerja maupun karyawan.  
C. Batasan Masalah  
Dari indentifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah pada 
pokok pembahasan sebagai berikut:  
1. Upaya pengembangan industri kreatif oleh koperasi Intako Kecamatan 
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.  
2. Etika bisnis Islam dalam pengembangan industri kreatif  di industri tas dan 
koper Intako Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.  
 
































D. Rumusan Masalah  
Berikut merupakan rumusan masalah yang timbul dalam penelitian yang 
akan dilakukan berdasarkan uraian pada batasan masalah : 
1. Bagaimana upaya pengembangan industri kreatif oleh koperasi Intako 
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo?  
2. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam pengembangan industri kreatif 
di industri tas dan koper Intako Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo?  
E. Tujuan Penelitian  
Setiap penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti tentunya memiliki 
sebuah tujuan tersendiri baik bagi peneliti itu sendiri maupun pihak lain seperti 
sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya hingga sebagai rujukan oleh 
pemerintah dalam pengambilan keputusan terhadap daerahnya. Tujuan dari 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui upaya pengembangan industri kreatif di koperasi Intako; 
2. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam dalam upaya pengembangan 
industri kreatif di Intako;  
F. Kegunaan Hasil Penelitian  
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya kelak akan mendatangkan 
manfaat atau kegunaan. Peneliti berharap bahwa hasil penelitiannya berguna baik 





































Berikut adalah beberapa kegunaan dari penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis : 
1. Kegunaan teoritis  
a. Hasil dari penelitian yang dapat dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan 
bagi pembaca mengenai etika bisnis Islam dalam pengembangan industri 
kreatif. 
b. Sebagai acuan bagi penulis untuk melakukan penelitian baru dengan tema 
yang serupa.  
2. Kegunaan praktis  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiriran 
dalam pemecahan masalah mengenai pengembangan industri kreatif.  
b. Sebagai acuan dalam pengambilan keputusan untuk mengembangkan 
industri kreatif.  
c. Memberikan masukan kepada pelaku industri tas dan koper mengenai etika 
bisnis Islam yang dapat diterapkan dalam kegiatan industri agar menjadi 
lebih baik.  
d. Sebagai persyaratan bagi penulis dalam menyelesaikan pendidikan Strata 1 
serta menambah wawasan dalam penerapan etika bisnis Islam dalam 





































G. Definisi Operasional 
Definisi operasional memiliki tujuan untuk mempermudah dalam 
memahami isi, konsep, dan kondisi yang ada di lapangan dan penelitian. Berikut 
merupakan penjelasan untuk memaparkan pengertian dari beberapa istilah yang 
digunakan:  
1. Etika Bisnis Islam   
Pengertian etika bisnis Islam dalam buku yang ditulis oleh Prof. Dr. 
H. Muhammad Djakfar yang dikutip dalam jurnal Erlyn Juliani memiliki 
definisi bahwa etika bisnis islam merupakan norma dan etika yang berbasis dari 
Al-Qur’an dan Hadis sebagai acuan bagi siapa saja dalam kelangsungan 
kegiatan bisnisnya8. Suatu bisnis hendaknya dilakukan dengan menempuh 
proses yang benar dan tidak merugikan orang lain. Menjalankan bisnis dengan 
berpedoman pada etika bisnis Islam berarti ia telah menjalankan bisnisnya 
sesuai dengan ajaran agama Islam yang benar. Etika bisnis Islam diharapkan 
menjadi solusi bagi permasalahan yang ada dan sebagai pedoman dalam 
menjalankan usaha.  
2. Pengembangan  
Dalam kamus bahasa Indonesia, pengembangan merupkan suatu 
proses, perbuatan, cara mengembangkan9. Maka dapat disimpulkan 
pengembangan merupakan suatu proses atau upaya dalam mengembangkan 
sesuatu agar menjadi lebih baik, lebih besar, dan lebih menyeluruh. Dalam 
penelitian ini, pengembangan yang dimaksud adalah upaya pengembangan 
                                                          
8 Erly Juliyani, ‘63 Etika Bisnis Dalam Persepektif Islam’, Jurnal Ummul Qura, VII.1 (2016), 63–74. 
9 https://kbbi.web.id/ 
 
































industri kreatif pada industri tas dan koper di koperasi Intako, dimana koperasi 
Intako maupun para pengrajinnya mampu bertahan untuk melestarikan industri 
tas kulit hingga saat ini dan mampu mengembangkan produksi tas dan koper 
sehingga dapat bangkit dari keterpurukan akibat bencana lumpur Lapindo 
maupun bersaing di dunia industri yang keras.  
3. Industri Kreatif  
Industri kreatif merupakan industri yang memanfaatkan kreatifitas, 
sumber daya, keterampilan dan bakat seseorang untuk menciptakan lapangan 
kerja dan mewujudkan kesejahteraan ekonomi(Ekonomi Kreatif Indonesia 2025 
(2008), dikutip oleh Siti Nurlaela, 2015, p. 696). Idustri kreatif dikelompokkan 
menjadi 15 sektor: periklanan, arsitektur, kerajinan, pasar barang seni, fashion, 
desain, musik, video dan film, permainan interaktif, percetakan dan penerbitan, 
perangkat lunak komputer, fotografi, kuliner, televisi dan radio, serta riset dan 
pengembangan10. Yang dimaksud sebagai industri kreatif  dalam penelitian kali 
ini adalah koperasi Intako sebagai tempat industri kreatif subsektor fashion, 
yaitu penghasil tas dan koper.  
H. Tinjauan Pustaka  
Dalam tinjauan pustaka, peneliti akan mendeskripsikan teori dari objek 
penelitian. Dari beberapa referensi yang penulis temukan, terdapat beberapa 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
saat ini, yaitu tentang penelitian dalam upaya pengembangan industri kreatif yang 
tentunya dengan objek dan tempat penelitian yang berbeda.  
                                                          
10 Annie goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee, ‘Strategi Pengembagan Usaha Melalui Penguatan 
Manajemen, Pemasaran, Dan Keuangan Industri Kreatif Kerajinan Mebel Ekspor Di Kabupaten Klaten’, 
Journal of Chemical Information and Modeling, 53.9 (2019), 1689–99.  
 
































Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul peneliti adalah 
sebagai berikut :  
Pertama, “Studi Literatur : Analisis Teori Bisnis Dalam Aktivitas 
Kewirausahaan” yang ditulis oleh Nur Wahyuning Sulistyowati. Dalam studi 
literatur ini menjelaskan bahwa etika bisnis diterapkan dalam suatu usaha 
merupakan suatu kontribusi pelaku usaha untuk mengurangi persaingan tidak 
sehat pada bisnis saat ini yang sering terjadi. dengan diterapkannya etika baik 
yang harus dimiliki oleh masing-masing individu, maka setiap individu akan 
bertanggung jawab atas apa yang dilakukan. Dengan diterapkannya etika yang 
baik, maka para pelaku usaha tersebut telah berkontribusi dalam praktek bisnis 
sehat. Etika bisnis dapat diterapkan dalam kewirausahaan, bahkan sangat 
diperlukan, yaitu untuk membangun kualitas dan daya saing yang baik11. 
Perbedaan dari studi literatur ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
bahwa penelitian ini berfokus pada prespektif keuangan dan organisasi, serta 
etika bisnis yang memungkinkan untuk dipelajari dan diterapkan pada usaha 
kelompok usaha kecil dan menengah. Sedangkan penelitian yang akan diteliti 
berfokus pada indikator etika bisnis islam yang akan diterapkan pada kegiatan 
indutsri sebagai upaya pengembangan industri kreatif. Sedangakan persamaan 
dengan penelitian yang akan diteliti adalah bagaimana upaya dalam 
pengembangan industri sehingga dapat memberikan keuntungan bagi seluruh 
pihak yang terlibat.  
                                                          
11 Nur Wahyuning Sulistyowati, ‘Assets : Jurnal Akuntansi Dan Pendidikan, Volume 5, Nomor 1, April 
2016 `’, 5.April (2016), 65–72. 
 
































Kedua, dalam jurnal yang bejudul “Etika Bisnis Islam : Teori dan 
Aplikasi Pada Perusahaan Manufaktur” yang ditulis oleh Laili Latifah 
Puspitasari. Dalam jurnal ini dipaparkan bahwa hakikatnya aturan Islam yang 
diterapkan dalam kegiatan muamalah adalah agar diperoleh pendapatan yang 
berkah. Selain itu, dengan diterapkannnya etika bisnis dalam perusahaan akan 
menciptakan citra yang baik bagi perusahaan sehingga loyalitas pelanggan akan 
semakin tinggi. Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam yang dapat diterapkan 
dalam bisnis adalah : Tauhid (kesatuan dan leutuhan), keadilan (keseimbangan), 
kebebasan, tanggung jawab, dan ihsan (manfaat yang baik). Etika bisnis Islam 
dapat diterapkan dalam seluruh aspek. Dari aspek produksi hingga pemasaran. 
Dalam Islam, seorang pengusaha tidak hanya bertanggung jawab pada keadaan 
internal usahanya saja, melainkan juga pada lingkungan sosial di sekitarnya12. 
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah bahwa dalam jurnal 
ini penelitian berfokus pada penerapan etika bisnis Islam terhadap tingkat 
profitabilitas yang ditinjau dari sisi karyawan. Sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan akan berfokus pada penerapan etika bisnis Islam dalam upaya 
pengembangan industri kreatif di Koperasi Intako yang menjadi pemersatu 
pengrajin tas dan koper di Tanggulangin. Sedangkan persamaan dalam 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penerapan 
indikator-indikator etika bisnis yang menjadi pendukung kemajuan bisnis.  
Ketiga, dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Industri Kreatif 
Berbasis Bahan Baku Kayu Di Malang-Jatim” yang ditulis oleh M. Alfian 
                                                          
12 Laili Latifah Puspitasari, ‘Etika Bisnis Islam: Teori Dan Aplikasi Pada Perusahaan Manufaktur’, El-
Muhasaba, 7 (2016), 113-131  
 
































Mizar, dkk. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa industri kecil dan menengah 
(IKM)/UKM merupakan komponen penting dalam suatu negara. UKM dapat 
meningkatkan ekonomi daerah, menyediakan lapangan kerja, dan sebagai 
pengembangan kreatifitas masyarakat setempat. Namun di Indonesia masih 
perlu terus dilakukannya pengembangan pada IKM. Pengembangan IKM yang 
dilakukan dengan tepat akan menjadikan andil dalam mewujudkan ekonomi 
nasional13. Perbedaan jurnal pengembangan industri kreatif berbasis bahan baku 
kayu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan metode sebagai 
upaya pengembangan industri yang berbeda. Dalam jurnal ini, pengembangan 
dilakukan dengan penerapan IPTEK, pengembangan produk, perluasan pangsa 
pasar, pengajuan kredit usaha, dan penataan manajemen, sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan adalah pengembangan industri melalui penerapan 
beberapa indikator etika bisnis Islam dalam kegiatan industri. Sedangan 
persamaan dari jurnal pengembangan industri berbahan dasar kayu ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah upaya pengembangan industri kreatif 
untuk peningkatan kualitas dan daya saing industri kreatif di tengah pasar 
global.  
Keempat, dalam skripsi yang berjudul “Strategi Pengembangan 
Ekonomi Lokal Untuk Meningkatkan Daya Saing Pada UKM Ekonomi Kreatif 
Batik Bakaran Di Pati, Jawa Tengah” yang ditulis oleh Ghalib Agfa Polnaya 
yang berisi tentang analisis secara kualitatif-kuantitatif dengan tujuan untuk 
menentukan strategi pengembangan pada ekonomi lokal untuk meningkatkan 
                                                          
13 M Alfian Mizar and Agus Hermawan, ‘Pengembangan Industri Kreatif Berbasis Bahan Baku Kayu Di 
Malang-Jatim', Jurnal Teknik Mesin, 1.1 (2014), 71–80. 
 
































daya saing14. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaukan 
oleh penulis adalah upaya pengembangan industri kreatif lokal, sedangkan 
perbedaan dari penelitian yang diteliti oleh Ghalib ini dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh penuis adalah tidak adanya unsur etika bisnis islam yang 
diterapkan sebagai strategi pengembangan industri kreatif batik.   
Kelima, jurnal yang berjudul “Pengembangan Industri Kreatif Di 
Kota Batu (Studi Tentang Industri Kreatif Sektor Kerajinan Di Kota Batu)” 
yang disusun oleh Aisyah Nurul Fitriana, Irwan Noor, dan Ainul Hayat 
menjelaskan tentang pengembangan industri kreatif di kota Batu yang dilakukan 
oleh Dinas Koperindag dan pelaku industri. Industri kreatif dikelola oleh Dinas 
Koperindag dengan sangat baik, peningkatan kratifitas pada SDM, dan juga 
peningkatan kualitas hasil produksi akan menjadi pendukung perkembangan 
industri kreatif15. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah pengembangan industri kreatif pada penelitian industri kreatif 
di sektor kerajinan ini membahas pengembangan industri kreatif oleh kebijakan 
pemerintah Kota Batu, pemilik usaha, serta potensi yang ada di Kota Batu. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah pengembangan industri 
kreatif di Koperasi Intako sebagai wadah bagi para pengrajin dengan 
diterapkannya etika bisnis Islam dalam kegiatan industri sebagai upaya 
pengembangan industri tas dan koper. Persamaan dari penelitian yang akan 
digunakan adalah pengembangan industri kreatif lokal yang hingga saat ini 
                                                          
14 Ghalib Aghfa Polnaya, ‘Saing Pada Ukm Ekonomi Kreatif Batik Bakaran Di Pati , Jawa Tengah’, 
2015. 
15  Aisyah Nurul Fitriana, ‘Pengembangan Industri Kreatif Di Kota Batu (Studi Tentang Industri Kreatif 
Sektor Kerajinan Di Kota Batu)’, Jurnal Administrasi Publik Mahasiswa Universitas Brawijaya,Volume 
2, Nomor 2 (2014), 281–86. 
 
































masih perlu untuk terus dikembangkan untuk menghadapi persaingan pasar dan 
kelangsungan usaha .  
Keenam, dalam jurnal yang ditulis oleh Alvien Septian Haerisma 
yang berjudul “Pengembangan Ekonomi Kreatif Bidang Fashion Melalui 
Bauran Pemasaran”. Dalam jurnal ini dipaparkan bahwa pengembangan harus 
dilakukan oleh pelaku usaha kreatif guna kelangsungan usaha di bawah 
persaingan industri yang kuat. Pengembangan yang dilakukan diharapkan agar 
industri kreatif tetap tumbuh dan berkembang. Karena tidak hanya sebagai 
sumber keuntungan bagi pemiliknya, industri tersebut juga sebagai sumber 
kesejahteraan karyawan juga sebagai sumber penyerap tenaga kerja di daerah 
setempat16. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah penelitian yang mengambil studi kasus pada Batik EB Traditional 
Cirebon ini melakukan pengembangan dengan melakukan strategi melalui 
bauran pemasaran dan peningkatan kualitas sumber daya manusia pada industri 
batik, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan penerapan etika 
bisnis islam dalam kegiatan industri. Selain itu penelitian memiliki studi kasus 
yang berbeda. Penelitian yang ditulis oleh Alvien ini mengambil studi kasus 
pada industri batik tradisional, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
mengambil studi kasus pada industri sentra kerajinan tas dan koper. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah upaya 
pengembangan industri kreatif subsektor fashion demi kelangsungan usaha dan 
kesiapan menghadapi persaingan usaha yang ketat.  
                                                          
16 Alvien Septian Haerisma, ‘Pengembangan Ekonomi Kreatif Bidang Fashion Melalui Bauran 
Pemasaran’, Al-Amwal : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syari’ah, 10.1 (2018), 91. 
 
































I. Metode Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana objek penelitian yang 
akan diteliti berada. Di sinilah peneliti akan mengambil data untuk kemudian 
diolah yang nantnya aka menghasilkan penelitian yang bermanfaat.  Lokasi 
penelitian untuk penelitian ini adalah di Koperasi Intako di Jl. Utama Nomor 
27, Nggodong, Kedensari, Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 
Koperasi Intako berada di sekitar pemukiman warga, dimana sebagian besar 
masyarakat di sana adalah pengrajin tas. Intako sering menjadi destinasi wisata 
dan pusat perbelanjaan tas baik oleh komunitas yang datang beramai-ramai, 
keluarga, hingga perorangan.  
2. Pendekatan penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendeskripsian secara 
rinci dan juga mendalam terhadap suatu fenomena yang terjadi pada lokasi 
penelitian. Penelitian dengan pendekatan kualitatif menghasilkan data berupa 
data deskriptif (hasil wawancara narasumber, tulusan, dan perilaku orang-orang 
yang diamati)17.  
Penelitian kualitatif biasanya digunakan dalam penelitian yang 
membahas mengenai masalah-masalah sosial yang terjadi secara alamiah. 
Peneliti harus menelusuri secara mendalam untuk memperoleh data yang akurat 
di lapangan. Penelitian kualitatif dapat dikatakan penelitian yang fleksibel, 
                                                          
17 Farida Nugrahani, ‘Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa’, 2014, 32.  
 
































karena dalam penelitian kualitatif mengikuti fenomena yang terjadi di lapangan, 
mengamatinya, dan mengkajinya secara mendalam. Seperti dalam penelitian 
yang akan dilakukan kali ini yang bergantung pada keadaan lapangan peneitian. 
Peneliti dapat menganalisis dari apa yang terjadi di lapangan, tingkah laku, dan 
informasi yang beredar dari sumber terpercaya.  
3. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian atau responden merupakan pihak yang akan 
memberikan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Responden dapat 
memberikan informasi, pendapat, atau kritik mengenai permasalahan dalam 
penelitian. Agar mendapat data yang akurat, maka diperlukan responden yang 
terpercaya. Subjek penelitian atau pihak responden dalam penelitian kali ini 
adalah pihak koperasi yang bertanggung jawab dalam masalah pengembangan, 
dan pengrajin di Intako sebagai pelaku industri. Pihak koperasi Intako yang 
menjadi responden dalam penelitian ini adalah Makhbub Junaidi (ketua 
koperasi Intako), Tia Astuti (personalia), Pujiono (pengrajin tas pesta sekaligus 
bendahara koperasi Intako yang menjabat saat ini), Zainul Arifin (pengrajin tas 
sekaligus pengawas koperasi).  
4. Sumber Data  
Data merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Sumber data merupakan asal dari manakah data diperoleh. Sumber 
data diharapkan dapat memerikan data yang akurat. Dalam penelitian kali ini, 




































a. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dalam 
penelitian. Baik berupa data yang didapat ketika pengamatan di lapangan, 
maupun informasi yang diperoleh dari informan yang dianggap mampu 
memberikan informasi yang valid18. Data primer dalam penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis adalah berupa data yang didapat ketika 
melakukan observasi lapangan, serta data yang didapat oleh peneliti dalam 
wawancara bersama narasumber. Pihak yang menjadi nara sumber adalah: 
Makhbub Junaidi (47)  sebagai ketua Koperasi yang mengetahui bagaimana 
keadaan dan perkembangan koperasi Intako, Tiah Astuti (49) sebagai 
karyawan personalia yang telah bekerja di Intako sejak tahun 2002, Pujiono 
(55) sebagai bendahara koperasi saat ini dan seorang pengrajin besar 
spesialis tas pesta yang telah bergabung dengan Intako sejak awal tahun 
2000, dan Zainul Arifin (46) sebagai pengrajin besar sekaligus pengawas 
koperasi yang telah bergabung di Intako sejak awal tahun 2000.  
b. Data Sekunder  
Selain data primer, data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah 
data sekunder. Data sekunder merupakan data yang tidak langsung 
diperoleh di lapangan, melainkan bersumber dari penelitian yang telah 
dibuat oleh orang lain maupun berupa data-data tertentu seperti foto 
dokumentasi, buku, catatan, dan lain-lain19. Data sekunder yang diperlukan 
dalam penelitian kali ini adalah berupa jurnal yang ditulis oleh Arlisa 
                                                          
18 Ibid, 113.  
19 Ibid, 113. 
 
































Savitri dan Martinus Legowo terkait rsionalitas pengrajin dalam 
mempertahankan eksistensi, jurnal-jurnal yang berkaitan dengan etika 
bisnis Islam, buku profil Intako, foto dokumentasi di tempat produksi, serta 
pesan dari media elektronik yang merupakan percakapan antara narasumber 
dengan peneliti.  
5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan selama penelitian. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan oleh penulis diharapkan agar mendapat data yang akurat 
dan tepat sehingga menghasilkan penelitian yang baik. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data 
secara triangulasi. Teknik triangulasi data merupakan teknik yang 
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data menjadi satu20. Dalam 
teknik triangulasi, data dari sumber yang sama akan dikumpulkan dengan cara 
yang berbeda-beda. Teknik triangulasi yang digunakan dalam pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah: 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh suatu 
informasi dengan melakukan tanya jawab kepada narasumber mengenai 
permasalahan terkait. Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan 
teknik wawancara untuk memperoleh informasi terkait koperasi Intako 
langsung dari pihak yang terlibat didalamnya. Wawancara dilakukan 
                                                          
20 Hardani Ahyar and others, Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (CV. Pustaka Ilmu Group 
Yogyakarta, 2020). 
 
































kepada pengrajin dan pengurus maupun karyawan koperasi. Zainul Arifin 
(46) dan Pujiono (55) adalah pengrajin besar yang sekaligus merangkap 
sebagai pengurus dan pengawas koperasi, Tiah Astuti (49), dan Makhbub 
Junaidi (47) sebagai ketua Intako saat ini.  
b. Pengamatan (observasi)  
Pengamatan (observasi) merupakan kegiatan mengamati secara 
langsung bagaimana keadaan di lapangan dan mengamati apa saja yang 
terjadi ketika pengamatan dilakukan. Dengan melakukan observasi 
langsung, peneliti akan mendapatkan gambaran dan bukti yang jelas di 
lapangan untuk memperkuat data-data yang diperoleh. Observasi 
dilakungan dengan mendatangi langsung koperasi Intako dan tempat 
produksi tas sehingga dapat mengetahui keadaan sekitar koperasi Intako 
yang merupakan sentra kerajinan tas dan koper.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi ditujukan untuk mengumpulkan data yang berasal 
dari terkumpulnya bukti-bukti historis. Biasanya data dokumentasi ini 
berupa foto, surat, catatan, dan lain-lain. Dalam penelitian ini dokumentasi 
dilakukan dengan mengumpulkan dokumen mengenai sejarah perjalanan 
dan perkembangan koperasi Intako, struktur kepengurusan,  dan laporan-
laporan terkait perkembangan koperasi berupa buku profil koperasi Intako, 
serta dokumentasi pribadi oleh peneliti ketika observasi dan dokumentasi 
pribadi pengrajin.   
 
































6. Teknik Analisis Data  
Data yang telah dikumpulkan dari seluruh sumber data akan terebih 
dahulu dianalisis untuk memperoleh data yang valid. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitisan kali ini adalah teknik analisis data kualitatif Model 
Miles dan Huberman. Model analisis menurut Miles dan Huberman (1992) 
dibagi menjadi tiga tahapan yang dilakukan secara bersamaan, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan21.  
a. Reduksi data  
Dalam tahap reduksi data, penulis akan mengorganisasikan data 
yang telah terkumpul. Data yang telah terkumpul akan dipilih mana yang 
penting, disederhanakan, ditajamkan melalui uraian  atau ringkasan.  
b. Penyajian data  
Penyajian data pada penelitian kualitatif adalah berbentuk uraian 
singkat, membuat bagan, dan hubungan antar kategori.  Data yang terkumpul 
direduksi dan diuraikan secara singkat dan rinci.   
c. Penarikan kesimpulan  
Tahap terakhir analisis data adalah penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan yang diambil merupakan intisari dari temuan penelitian yang 
relevan dengan rumusan masalah.  
7. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan ditujukan untuk mempermudah penulisan 
dan pemahaman. Untuk memudahkan penulisan dan membantu pemahaman 
                                                          
21 Ibid, 162. 
 
































dalam membaca, maka dalam penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi 
beberapa bab. Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini 
adalah: BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan hasil penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan.  
BAB II KERANGKA TEORITIS. Pada bab ini berisi tentang teori-
teori yang digunakan dalam penelitian, yaitu teori tentang etika bisnis Islam, 
indikator etika bisnis Islam, dasar hukum kegiatan bisnis dalam islam, dan 
penerapan etika bisnis Islam dalam industri kreatif.  
BAB III DATA PENELITIAN. Bab ini berisi tentang deskripsi dari 
data penelitian yang berkaitan dengan etika binsis islam dalam pengembangan 
industri kreatif secara rinci yang terdiri dari profil Koperasi Intako, visi-misi 
Koperasi Intako, sistem kerja karyawan, proses kegiatan industri mulai dari 
produksi, distribusi, penjualan dan promosi, serta proses penetapan harga.  
BAB IV ANALISIS DATA. Bab ini berisi tentang analisis data 
yang telah diperoleh mengenai penerapan etika bisnis Islam dalam 
pengembangan Intako, indikator etika bisnis Islam yang diterapkan dalam 
kegiatan industri, serta tantangan dan kelebihan diterapkannya etika bisnis Islam 
dalam kegiatan industri.  
BAB V PENUTUP. Bab  ini berisi tenang kesimpulan dari hasil 
peelitian ang telah dilakukan serta saran bagi Koperasi Intako dan para 
pengrajin tas terutama anggota Koperasi Intako.  
 
 

































PENGEMBANGAN INDUSTRI KREATIF DAN ETIKA BISNIS ISLAM 
A. Pengembangan Industri Kreatif  
Pengembangan industri kreatif di Indonesia terus dilakukan oleh 
pemerintah pusat maupun daerah demi kemajuan subsektor industri kreatif 
sebagai salah satu strategi dalam membangun perekonomian serta kesejahteraan 
pelaku industri kreatif di Indonesia. Industri kreatif memiliki pengaruh besar 
terhadap perekonomian Indonesia. Pengembangan industri merupakan suatu 
kegiatan manusia dalam membangun usaha atau menjadikan usaha yang sudah 
ada menjadi lebih baik dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi22.  
Pengembangan industri kreatif harus terus dilakukan karena terdapat 
beberapa alasan yang sangat menguntungkan bagi negara yang 
mengembangkannya dengan baik. Pertama, industri kreatif telah memberikan 
kontribusi ekonomi yang cukup signifikan. Sektor industri kreatif dinilai banyak 
menyerap tenaga kerja. Dibuktikan dengan jumlah tenaga kerja pada tahun 2010 
adalah sebanyak 11.3 juta pekerja sektor ekonomi kreatif dan pada tahun 2014 
mengalami peningkatan sebesar 7,1 persen, yaitu sebanyak 12.3 juta pekerja23.  
Kedua, perlu dikembangkann24ya industri kreatif adalah karena 
industri kreatif menciptakan iklim bisnis yang positif. Sektor industri kreatif 
menciptakan banyak lapangan usaha serta memberikan dampak yang baik bagi 
sektor lainnya, seperti pada sektor pemasaran.  
                                                          
22 Putri Diana and others, ‘Peran Dan Pengembangan Industri Kreatif Dalam Mendukung Pariwisata Di 
Desa Mas Dan Desa Peliatan , Ubud’, Jurnal Analisis Pariwisata, 17.2 (2017), 84–92. 
23 Carunia Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Di Indonesia, 2017. 
24 Mari Elka Pangestu, Hasil Konvensi Pengembangan Ekonomi Kreatif 2019-2025, 2015, 5.   
 
































Ketiga, sektor industri kreatif dapat membangun citra dan identitas 
bangsa. Sektor industri kreatif di suatu negara dapat menjadi suatu ciri khas bagi 
negara yang mengembangkannya. Hal ini dikarenakan setiap negara memiliki 
ragam budaya di dalamnya. khususnya Inonesia yang memiliki banyak 
kebudayaan di setiap daerah yang berpotensi menarik wisatawan sekaligus 
sebagai wujud kepedulian masyarakat terhadap warisan budaya dan nilai lokal di 
daerahnya.  
Keempat, industri kreatif berbasis pada sumber daya terbarukan. 
Maksudnya adalah bahwa untuk mengembangkan subsektor industri kreatif ini 
berbasis pada ilmu pengetahuan dan kreatifitas pelaku bisnis sehingga dapat 
menghasilkan produk yang unggul dan sumber daya manusia yang inovatif.  
Kelima, bahwa industri kreatif memberikan dampak sosial yang baik 
bagi negara yang mengembangkannya. Banyaknya peluang usaha, lapangan 
pekerjaan, serta kreatifitas yang terasah akan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Dengan keseimbangan sedemikian juga akan menciptakan iklim 
bisnis yang baik25.  
2. Mengembangkan Industri Kreatif  Secara Berkelanjutan  
Upaya untuk mengembangkan industri kreatif sangat memerlukan 
peran seluruh pelaku bisnis serta pemerintah pusat maupun daerah yang berperan 
sebagai koordinator dan fasilitator tentu sangat diperlukan. Kerjasama 
pemerintah daerah dan pemerintah pusat akan memunculkan terobosan sebagai 
solusi bagi pelaku bisnis dalam mengembangkan bisnisnya.  
                                                          
25 Ibid, 6. 
 
































Dalam buku “Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Di 
Indonesia”, menyebutkan beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pemerintah 
maupun pelaku bisnis dalam mengembangkan industri kreatif sebagaimana 
berikut26:  
a. Meningkatkan sumber daya manusia agar lebih kreatif dan inovatif.  
b. Meningkatkan kreatifitas yang menonjolkan keunggulan lokal dan 
berkualitas.  
c. Penetapan kebijakan oleh pemerintah dan disertai penegakan hukum.  
d. Insentif bagi pengembangan produk lokal.  
e. Dukungan pasar dan pola pengaturan (ekspor-impor).  
f. Pemanfaatan dan penguatan teknologi yang ramah lingkungan.  
g. Mengembangkan sumber daya alam yang ada dan memanfaatkannya 
semaksimal mungkin dengan tetap menjaga keseimbangan lingkungan.  
h. Peningkatan kepercayaan dunia perbankan dan lembaga permodalan.  
i. Adanya jaringan bisnis yang luas.  
j. Mendorong apresiasi masyarakat.  
B. Etika Bisnis Islam  
1. Pengertian Etika  
Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak akan luput dengan etika 
yang ia terapkan baik untuk kegiatan sosial sehari-hari maupun dalam kegiatan 
ekonomi. Pengaruh etika sangat besar bagi kehidupan seseorang. Etika 
dianggap sebagai keyakinan seseorang tentang baik benar atau salah dan 
                                                          
26 Ibid, 139-140. 
 
































buruknya perbuatan seseorang. Dalam agama Islam, etika disebut sebagai 
akhlaq.  
Etika berasal dari bahasa Yunani kuno ethos yang memiliki arti 
kebiasaan, adat, watak, sikap, dan cara berpikir. Dalam bahasa Inggris, kata 
ethic memiliki arti prinsip tingkah laku yang baik dan benar27. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia etika berarti ilmu tentang apa yang baik dan apa yang 
buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak)28.  
Dalam lehidupan sehari-hari etika memiliki peranan penting. Sebagai 
masyarakat yang hidup berdampingan dengan masyarakat lain, seseorang 
harus memiliki etika yang baik dalam dirinya agar tidak mengganggu 
kehidupan masyarakat yang lain. Agama Islam sangat menjunjung tinggi nilai 
etika (akhlak). Seseorang harus memiliki akhlak yang baik yang diterapkan 
dalam kehidupannya. Baik dalam berurusan dengan sesama manusia maupun 
dengan Tuhannya. Tidak menerapkan akhlak yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari dapat menyebabnkan terjadinya penyimpangan sosial. 
Sebagaimana pernyataan Kamanto Sunarto yang dikutip oleh Kurniawan 
Muhammad Nur, bahwa penyimpangan sosial merupakan perilaku yang 
dianggap tercela oleh sejumlah besar orang dan diluar batas toleransi29. Untuk 
meminimalisir penyimpangan, maka seseorang perlu menerapkan etika atau 
akhlak yang baik dalam kehidupannya.  
 
                                                          
27 Azhari Akmal Tarigan, ‘Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam’, 2016, 28–29. 
28 https://kbbi.web.id.  
29 kurniawan Muhammad Nur, ‘Dampak Kemiskinan Terhadap Penyimpangan Sosial (Studi Kasus Di 
Desa Komering Agung Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah)’, Skripsi, 53.9 (2015), 
1–109.   
 
































2. Bisnis Dalam Islam  
Setiap harinya manusia berupaya untuk memenuhi kebutuhannya. 
Untuk itu kita memenuhi kebutuhan sehari-hari kita dengan melakukan 
kegiatan ekonomi. Seseorang dapat bekerja atau memjalankan bisnis untuk 
memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kegiatan 
bisnis sering disebut sebagai kegiatan wirausaha. Dalam kegiatan bisnis, 
seseorang dapat memproduksi dan mendistribusikan suatu barang atau 
bertukar jasa. Seseorang memproduksi barang untuk kemudian dijual kepada 
pembeli dan pembeli yang memerlukan barang tersebut aka menukarnya 
dengan uang untuk mendapatkan barang tersebut. Kegiatan bisnis dapat 
dilakukan oleh dua orang atau lebih30.  
Hakikatya kegiatan bisnis dilakukan unuk memenuhi kebutuhan manusia dan 
mempeoleh keuntungan atas bisnis yang dijalankan. Namun dalam Islam, 
bisnis yang dijalankan hendaknya tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dan 
memperoleh keuntungan saja, melainkan bisnis yang dijalankan juga harus 
bernilai ibadah. Dalam menjalankan suatu bisnis, seseorang juga harus 
meniatkan untuk menjalankan ibadah wajib, yaitu berbisnis untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari agar kehidupan terus dapat berjalan31. Islam 
memperbolehkan umatnya untuk menjalankan bisnis apapun selama tidak 
bertentangan dengan ajaran agama Islam.  
Agama Islam tidak hanya memberikan pedoman bagi umat manusia 
dalam beribadah kepada Tuhan, melainkan juga berbagai pedoman dalam 
                                                          
30 Nur Fitria Fakhrona, ‘Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam Di Home Industry Tempe Bendul Merisi 
Surabaya Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Keluarga’, Skripsi, 2.1 (2019), 1–6. 
31 Akh Yunan, ‘Etika Bisnis Kaum Santri : Studi Konsep Akhlaq Muamalah Pendidikan Pesantren Dalam 
Kajian Kitab Ihya ’ Ulumudin’, Journal Of Economics, 1.1 (2016), 99–122. 
 
































kehidupan bersama sesama makhluk. Penerapan ajaran Islam dalam kegiatan 
bisnis akan menjadi jalan bagi pelaku bisnis untuk menjalankan bisnisnya 
dengan baik. Perkara haram dan halal dalam Islam juga menjadi pedoman 
dalam menjalankan bisnis. pencapaian suatu bisnis dalam Islam tidak hanya 
keuntungan dan kepuasan pelanggan, melainkan juga keberkahan atas rizki 
yang diperoleh atas usahanya. Sesuatu yang haram hendaknya dijauhi.  
Rasulullah Saw. tak lain adalah seorang pedagang. rasulullah telah 
memberikan contoh bagaimana hendaknya bisnis dijalankan. Pelaku bisnis 
dapat mengikuti bagaiamana cara Rasulullah berbisnis. Beberapa cara 
Rasulullah yang dapat  diterapkan dalam berbisnis adalah32:  
a. Jujur  
Jujur merupakan salah satu sifat Rasulullah yang wajib 
diteladani. Sikap jujur adalah sikap dimana seseorang tidak 
membicarakan sesuatu dengan berlebihan. Artinya, ia alan 
mengatakannya sesuai dengan keadaan. Sikap jujur sangat penting untuk 
diterapkan dalam berbisnis ataupun bekerja. Kepercayaan satu sama lain 
akan menjalin sebuah kerjasama. Apabila salah satu pihak bersikap tidak 
jujur, maka ia akan merugikan orang lain dan dapat merusak kerjasama 
dengan rekan bisnisnya.  
b. Berbisnis tidak hanya untuk mencari keuntungan semata  
Pada dasarnya tujuan seseorang menjalankan bisnis adalah untuk 
meraih keuntungan. Namun dalam Islam hendaknya seseorang 
                                                          
32 Fitri Amalia, ‘Etika Bisnis Islam : Konsep Dan’, Etika Bisnis Islam: Konsep Dan Implementasi Pada 
Pelaku Usaha Kecil, 95, 2013, 116–25. 
 
































menjalankan suatu bisnis tidak hanya untuk meraih keuntungan saja, 
melainkan disertai adanya niat untuk tolong menolong sesama manusia 
agar bisnis yang dijalankan mendatangkan keberkahan.  
c. Bersikap ramah  
Hendaknya dalam berbisnis seseorang bersikap ramah kepada 
siapapun. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, 
Rasulullah bersabda “Allah merahmati seseorang yang ramah dan 
toleran dalam berbisnis”33. Bersikap ramah dalam berbisnis akan 
memberikan kesan yang baik kepada orang lain sehingga mereka 
berkenan untuk membeli ataupun bekerjasama.  
d. Tidak menjelekkan bisnis orang lain  
Menjelekkan bisnis orang lain dengan tujuan menghancurkan 
bisnis orang tersebut dan melancarkan bisnisnya merupakan pebuatan 
yang tercela. Seperti seorang pedagang yang menjelekkan dagangan 
orang lain agar pelanggan membeli dagangannya dan barang dagangnya 
laris yang marak terjadi saat ini. Harusnya seorang pebisnis bersaing 
dengan sehat untuk memperoleh keuntungan.  
e. Tidak melakukan penimbunan  
Penimbunan dilakukan untuk menaikkan harga suatu barang 
yang ditimbun ketika barang tersebut mengalami kelangkaan. Rasulullah 
melarang keras untuk melakukan penimbunan dalam bisnis. Sebagaimana 
hadis Rasulullah yang diriwayatkan Imam Muslim:  
                                                          
33 ibid, 122-123. 
 
































ا الا  ر  : )ال  ي ْحت ك  س ْول  هللاملسو هيلع هللا ىلص ق ال  ي  هللا ع ْنه  ع ْن ر  ْبن  ع ْبد  هللا ر  ض  ر  ْعم  ع ْن م  و 
ْسل مٌ 34.  اه  م  و  ىٌء( ر  اط   خ 
Artinya: Dari Ma’mar Ibnu Abdillah Radliyallahu ‘anhu bahwa 
Rasulullsh Saw. bersabda: “Tidak akan menimbun (barang) kecuali 
orang yang berdosa.” Riwayat Muslim35.  
 
f. Tidak melakukan kecurangan dalam ukuran dan timbangan  
Mencurangi timbangan biasanya dilakukan oleh pedagang yang 
culas. Mereka mengurangi berat takaran barang yang akan dibeli oleh 
pembeli. Hal ini tentunya sangat merugikan bagi pembeli yang menerima 
barang tersebut tidak sesuai berat timbangannya.  
g. Membayar upah karyawan dengan semestinya  
Pebisnis yang memiliki karyawan hendaknya memberikan upah 
yang sepadan dengan pekerjaan yang telah ia lakukan. Islam juga 
menganjurkan agar seseorang memberikan upah kepada karyawannya 
dengan jumlah yang sesuai dan sebelum keringatnya kering (sesegera 
mungkin). 
h. Berbisnis barang yang halal  
Islam memperbolehkan umatnya untuk melakukan bisnis 
apapun, namun tidak untuk berbisnis barang yang haram. Hal-hal yang 
haram hendaknya dijauhi dalam melakukan bisnis. seperti menjual daging 
anjing dan daging babi, atau menjual obat-obatan terlarang.  
 
                                                          
34 Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Bulūghul Marām Min Adillatil Ahkām, ed. by Mahir Yasin Al 
Fahl, 1st edn (Riyadh: Dar Alamiyah),172. 
35 Terjemahan Bulūghul Marām, Kitab Jual Beli, Hadis ke-33. 
 
































3. Konsep Etika Bisnis Islam  
Etika bisnis Islam merupakan sikap atau akhlak seseorang dalam 
menjalankan bisnisnya dengan berpedoman pada nilai-nilai ajaran agama 
Islam. Sebagaimana dalam buku karangan Prof. Dr. H. Muhammad Djakfar 
yang dikutip oleh Erly Juliyani menyebutkan bahwa etika bisnis islam 
merupakan norma-norma etika yang berbasis pada Al-Qur’an dan Hadis yang 
harus dijadikan sebagai pedoman oleh siapapun dalam menjalankan 
bisnisnya36.  
Bisnis yang merupakan kegiatan antara manusia dengan sesamanya 
yang bekerjasama untuk memperoleh keuntungan, tentu perlu disertai norma-
norma yang benar dalam menjalankannya. Kegiatan bisnis tanpa adanya etika 
yang diterapkan didalamnya hanya akan mendatangkan kehancurkan bisnis 
yang dijalankan. Sebab tidak adanya etika yang  diterapkan maka dapat 
memicu kecurangan atau kejahatan dalam dunia bisnis yang marak terjadi 
akhir-akhir ini. Suatu bisnis yang disertai tindakan yang tercela atau tidak etis 
akan memberikan tindak balik yang buruk dari masyarakat. Seperti 
pemboikotan, larangan beredar, hingga larangan untuk beroprasi. Sedangkan 
bagi bisnis yang mengindahkan norma dan menjunjung tinggi nilai etika bisnis 
akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi serta respon balik yang baik 
dari masyarakat37.   
Etika bisnis Islam yang berprinsip pada perbuatan baik dan benar 
serta keadilan memiliki prinsip-prinsip yang dapat diterapkan dalam berbisnis. 
                                                          
36 Erly juliyani, ‘63 Etika Bisnis Dalam Persepektif Islam’, Jurnal Ummul Qura, VII.1 (2016), 65.  
37 Sri Wigati, Kewirausahaan Islam (Aplikasi Dan Teori), 2016. 
 
































Hendaknya seseorang memperhatikan etika dan perbuatannya dengan 
menerapkan prinsip dasar etika bisnis Islam. Prinsip dasar etika bisnis Islam 
yang dapat diterapkan dalam kegiatan bisnis adalah38:  
a. Keesaan (tauhid)  
Konsep keesaan adalah konsep hubungan vertial antara 
makhluk dengan Tuhannya. Dengan menerapkan konsep tauhid dalam 
bisnis, seseorang meyakini bahwa segala sesuatu yang dikerjakan 
diawasi oleh Tuhannya dan terdapat batas-batas yang tidak boleh 
dilanggar. Dengan perhatian manusia pada etika dan ketauhidan kepad 
Tuhannya akan menimbulkan kesadaran bagi individu untuk selalu 
berbuat baik.  
b.  Keadilan dan keseimbangan  
Prinsip keadilan dalam suatu bisnis sanat penting untuk 
diterapkan. Keadian dan keseimbangan harus diterapkan tanpa 
pengecualian. Penyempurnaan takaran dan timbangan dalam bisnis 
adalah syarat mendasar untuk berlaku adil.  
c.  kehendak bebas  
Manusia boleh memanfaatkan dan mengelola sumber daya 
alam yang tersedia dengan semaksimal mungkin. Usaha dan tindakan 
yang dilakukan manusia untuk mengupayakan kemaslahatan bersama 
bisa sesuai kehendaknya, namun dalam hal ini batasan-batasan dalam 
perbuatan tidak boleh dilanggar. Kehendak manusia harus sepenuhnya 
dituntun oleh ketentuan Allah.  
                                                          
38 Azhari Akmal Tarigan, ‘Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam’, 2016, 50.  
 
































d. Tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi  
Manusia harus berani bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya. Setelah berkehendak bebas dalam mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya untuk kegiatan ekonomi, maka 
pertanggungjawaban diperlukan didalamnya. Baik 
pertanggungjawaban dalam kegiatan produksi, distribusi maupun 
pemasaran produk. Selain itu, sebagai pengelola sumber daya alam, 
bukan berarti manusia dapat seenaknya mengeksploitasi sumber daya 
alam. Keseimbangan lingkungan harus diperhatikan agar tidak 
menimbulkan kerusakan.  
e. Ihsan  
Ihsan adalah melaksanakan perbuatan baik tanpa adanya 
dorongan tertentu. Maksudnya adalah seseorang yang berbuat baik 
sebagai bentuk ibadah dan ketulusan. Dalam bisnis perilaku yang baik 
ini dapat diterapkan dengan pelayanan yang baik, kemurahan hati, 
memilih yang halal dan meninggalkan yang haram, dan lebih memilih 
tindakan yang bermoral dibandingkan tindakan tidak bermoral. 
Sebagaimana hadis Rasulullah Saw. :  
ع ْن ا ب ي الداْرد ا ْول  هللارضييي ء و  سيي  : ق ال  ر  ْيء  ملسو هيلع هللا ىلصهللا عنه ق ال  ْن شيي  ا م  : )م 
الت ْرمييي      د  و  ه  ُ ب وداو  وييي  ( ُ ْخر   َ ل   َ ن  اْل سييييييْ  ْ ْن  م  م  ان  ا ثْقييي  في اْلمْيز 
ه  39.                                                                         ح  ص حا  و 
                                                          
39  Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Bulūghul Marām ...,342. 
 
 
































Artinya: Dari Abu Darda’ Radliyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: “Tidak ada suatu amal perbuatanpun dalam timbangan 
yang lebih baik daripada akhlak yang baik.” (H.R Abu Dwud dan 
Tirmidzi. Hadis shahih menurut Tirmidzi)40.  
 
4. Indikator Etika Bisnis  
sebagai tolak ukur apakah seseorang atau suatu perusahaan telah 
menerapkan etika bisnis dalam bisnisnya, maka dapat digunakan indikator-
indikator berikut ini41: 
a. Indikator etika bisnis menurut ekonomi  
Adalah jika pengelolaan sumber daya alam dan pemanfaatan 
tenaga kerja secara maksimal, efisien, dan tidak menyebabkan kerugian 
bagi pihak manapun oleh pelaku produksi.  
b. Indikator etika bisnis menurut peraturan yang berlaku  
Seseorang dikatakan telah menerapkan etika bisnis dalam 
bisnisnya jika ia mematuhi seluruh peraturan-peraturan yang adan dalam 
bisnis yang telah disepakati.  
c. Indikator etika bisnis menurut hukum  
Adalah apabila seorang pelaku  bisnis mematuhi norma-norma 
hukum yang berlaku.  
d. Indikator etika bisnis berdasarkan ajaran agama  
Pelaku bisnis dianggap menerapkan etika bisnis dalam bisnisnya 
apabila ia selalu merujuk pada ajaran agama yang dianutnya dalam 
seluruh proses kegiatan binis.  
                                                          
40 Terjemahan Bulūghul Marām, Kitab Adab Dan Kesopanan, Hadis ke-86. 
41 Umi Mursidah, ‘Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar Tradisional (Studi 
Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat)’, Pengaruh Harga Diskon Dan Persepsi 
Produk Terhadap Nilai Belanja Serta Perilaku Pembelian Konsumen, 7.9 (2015), 27–44. 
 
































e. Indikator etika bisnis berdasarkan budaya  
Adalah apabila pelaku bisnis menghormati dan menyertakan 
nilai-nilai budaya yang ada di sekitarnya dalam kegiatan bisnis42.  
f. Indikator etika bisnis berdasarkan masing-masing individu  
Adalah ketika seorang pelaku bisnis menjalankan bisnisnya 
sesuai dengan sifat dan karakter baik yang ada pada dirinya sehingga 
bisnis yang dilakukan tidak membawa kerugian bagi orang lain.  
sebagai tolak ukur dalam upaya pengembangan dan penerapan etika bisnis 
Islam dalam produksi, maka perlu diterapkan beberapa indikator etika bisnis 
Islam produksi yang sesuai dengan objek penelitian. Indikator-indikator tersebut 
ialah:  
a. Jujur dan amanah 
Sikap jujur dalam bisnis adalah sikap dan perilaku yang 
dibenarkan menurut hukum yang berlaku maupun Agama, dimana 
seseorang bersikap atau berperilaku benar dalam upaya mengembangkan 
bisnisnya dan proses mencari serta keuntungan. Selain itu sikap jujur juga 
diharapkan untuk diterapkan dalam seluruh proses  berbisnis agar seluruh 
pihak yang terlibat dalam bisnis tidak mengalami kerugian serta sebagai 
perilaku prefentif (pencegahan) terhadap perlakuan yang curang43.  
ع ن  يو  ض  ر  ر  سولهللاْبن  ع م  ٌم ل ر  و  : )ذ ك ر  ر  ا ناه   ملسو هيلع هللا ىلصهللاع نها ق ال 
ل ْيه  44. ٌَ ع  تاف  ب ة ( م  ال  : ا ذ ا ب اي ْعت  ف ق ْم ال  خ  د ع  ف ي الب ي ْوع  ف ق ال  َْ  ي
                                                          
42 ibid, 42. 
43 Ibid, 46. 
44Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Ashqolani, Bulūghul Marām ..., 175. 
 
































Artinya: Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu berkata: (Ada 
seseorang mengadu kepada Rasulullah Saw. bahwa ia tertipu dalam jual 
beli. Lalu beliau bersabda: “Jika engkau berjual-beli, katakanlah: jangan 
melakukan tipu daya.”) Muttafaqun Alaihi45.  
 
Dari hadis diatas, dapat disimpulkan bahwa berkata jujur sangat 
penting dalam suatu bisnis agar tidak merugikan orang lain. tidak hanya 
dalam praktik jual beli, sikap jujur juga akan sangat baik apabila 
diterapkan dalam seluruh kegiatan bisnis.  
Sedangkan sikap amanah adalah bagaimana seseorang 
menjalankan bisnis dengan sebaik-baiknya dengan menerapkan sikap 
yang amanah. Sikap amanah adalah sikap seseorang yang dapat dipercaya. 
Sikap amanah dapat diterapkan dalam bisnis dengan menjaga 
kepercayaan antar pihak yang menjalin kerjasama atau kepercayaan yang 
telah diberikan atasan kepada karyawannya. Seseorang juga dapat 
menerapkan sikap amanah dalam bisnis dengan mengelola dan 
memanfaatkan dengan baik harta miliknya yang merupakan titpan dari 
Allah.   
ْين  ا   اه ي  ا  ي    ل   الا  ْين  ل  ام  ن ْوا ك ْون ْوا ق وا د  م  ناك ْم ش ن ا   ء  ب اْلق ْسط  ۖآه  ش ه  م  ال  ي ْجر  ن  ق ْوم  و 
ا  ب ْيٌر ب   م  َ   ا نا الله  خ  ب  ل لتاْقو    ۖ و  اتاق واال  له    ل ْوا   ه و  ا ْقر  ل ْوا   ا ْعد   ى ا الات ْعد 
ل   ع 
ل ْون  46۝   ت ْعم 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu 
sebagai penegak keadilan karena Allah (ketika) menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat 
                                                          
45 Terjemahan Bulūghul Marām, Kitab Jual-Beli, Hadis ke 49. 
46 Qs.  Al-Mā’idah, [5]: 8.  
 
































kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Maha teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan”47.  
 
b. Sikap adil  
Sikap adil dalam berbisnis diwujudkan dengan memperlakukan 
setiap orang secara sama, dengan suatu kriteria yang masuk akal dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Dalam menerapkan sikap adil hendaknya tidak 
ada seseorangpun yang merasa dirugikan atas pemenuhan hak atau 
kewajibannya. Seseorang tidak boleh membeda-bedakan satu dengan 
lainnya dengan alasan perbedaan ras, suku, dan agama. Semua harus 
diperlakukan sama.  
ا ْيت ا   س ان  و  ْ ااْل  ر  ب اْلع ْدل  و  ى ع ن  ى و  ي ْنه  ئ  ذ   اْلق ْرب  ا نا الله  ي أْم 
ْون  48۝  ظ ك ْم ل ع لاك ْم ت  كار  اْلب ْغي  ي ع  ْنك ر  و  اْلم   اْلف ْحش   اء  و 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi bntuan kepada kerabat, dan Dia 
melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran”49.  
 
Sikap adil dalam produksi juga dapat diterapkan dalam hal 
pemanfaatan faktor produksi yang tepat dan pendistribusian sumber daya 
dan kekayaan secara merata50.  
c. Asal usul bahan baku jelas  
Kejelasan dari asal usul bahan baku dalam memproduksi suatu 
barang adalah salah satu hal yang perlu diperhatikan. untuk menerapkan 
                                                          
47 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005). 
48 Qs.  An-Naḥl, [16]: 90.  
49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005). 
50 Fahrudin Sukarno, ‘Etika Produksi Perspektif Ekonomi Islam Fahrudin Sukarno’, Jurnal Ekonomi 
Islam Al-Infaq, 1.1 (2010), 40–52. 
 
































nilai Islam dalam kegiatan produksi, maka bahan baku yang digunakan 
harus memiliki asal yang jelas, dimana barang tersebut hendaknya 
diperoleh dengan cara yang baik. Bukan dari cara yang tidak terpuji 
seperti mencuri atau merampas. Hendaknya barang yang digunakan 
adalah bukan barang yang berasal dari bahan-bahan yang diharamkan 
dalam Islam, seperti minuman keras, babi, atau anjing.  
Banyak sekali sumber daya alam yang ada di bumi ini yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku. Sebagai makhluk yang berakal, 
manusia harus memanfaatkan sumber daya tersebut dengan sebaik-
baiknya agar tidak timbul adanya kerusakan akibat ketidakseimbangan 
alam.  
d. Originalitas hasil produksi  
Hasil produksi yang telah berbentuk barang yang siap pakai 
sering kali menjadi perdebatan karena jenis yang sama. Hal ini akan 
menjadi rawan tuduhan plagiasi dan sabotase. Untuk menghindari hal 
tersebut, maka suatu produk yang diciptakan harus memiliki ciri khas 
yang dapat ditonjolkan untuk menarik minat konsumen.  
e. Etika penetapan harga produk 
Penetapan harga suatu produk harus melihat keseimbangan 
permintaan dan penawaran, dimana dalam Islam keseimbangan ini 
ditunjukkan dengan kerelaan antara penjual dan pembeli51. Harga yang 
ditentukan oleh penjual tidak boleh merugikan penjual sendiri dan harus 
                                                          
51 Supriadi Muslimin, Zainab Zainab, and Wardah Jafar, ‘Konsep Penetapan Harga Dalam Perspektif 
Islam’, Al-Azhar Journal of Islamic Economics, 2.1 (2020), 1–11. 
 
































bisa menutupi biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dan 
perolehan laba. Sedangkan bagi pembeli, harga yang ditentukan 
hendaknya sesuai dengan harga barang yang memiliki jenis dan kualitas 
yang sama di pasar pada umumnya sehingga pembeli tidak keberatan 
untuk membeli barang tersebut.  
C. Etika Produksi Dalam Islam   
1. Pengertian Produksi 
Kegiatan produksi merupakan kegiatan yang tidak bisa dihilangkan 
dalam kegiatan ekonomi. Karena tujuan utama dari kegiatan bisnis adalah 
memproduksi suatu komoditas untuk memenuhi permintaan pasar. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, produksi berarti proses mengeluarkan 
hasil52. Dalam ekonomi Islam, produksi memiliki arti sebagai segala 
yang dilakukan untuk mewujudkan atau menambahkan manfaat atas sumber 
daya yang ada agar menjadi lebih berguna bagi kehidupan manusia53. 
Menurut ulama’ Islam, kegiatan produksi merupakan kegiatan untuk 
menghasilkan suatu barang atau jasa sesuai dengan ketersediaan faktor-
faktor produksi  untuk memenuhi kebutuhan manusia. Kegiatan produksi 
hendaknya selain untuk memperoleh keuntungan atas barang dan jasa yang 
dihasilkan juga harus memiliki sisi kemaslahatan bagi seluruh umat.  
Dalam Islam, kegiatan produksi juga harus memperhatikan 
keseimbangan sumber daya yang digunakan sebagai bahan baku, baik 
lingkungan, flora dan fauna serta menjaga keseimbangan alam sekitar. 
                                                          
52 https://kbbi.web.id/ 
53 Hamid Agustin, ‘Studi Kelayakan Bisnis Syariah’, PT. Rajagr.1 (2013), 1689–99   
 
































Barang yang dihasilkan dari kegiatan produksi juga hendaknya memiliki 
manfaat bagi masyarakat luas atau bukan sesuatu yang tidak bermanfaat dan 
cenderug menimbulkan kemudharatan, seperti obat-obatan terlarang yang 
disalah gunakan.  
Selain untuk menghasilkan suatu barang dan jasa, kegiatan produksi 
juga dilakukan untuk menambahkan nilai manfaat atas suatu barang sehingga 
barang tersebut menjadi lebih berguna. Dengan begitu hasil produksi akan 
mampu memenuhi kebutuhan manusia.  
2. Etika Produksi Dalam Islam  
Islam mengharuskan untuk memperhatikan akidah, akhlak, serta 
syariat Islam dalam seluruh kegiatan ekonomi. Etika produksi Islam menjadi 
jalan untuk pelaku produksi dalam menerapkan akidah, akhlaq, serta syariat 
Islam dalam produksi yang dilakukan. Prinsip dasar etika bisnis Islam 
menjadi dasar dari etika produksi yang digunakan sebagai pedoman dalam 
kegiatan produksi, yaitu prinsip tauhid, prinsip kemanusiaan, keadilan, 
kebajikan, kebebasan, dan tanggung jawab.  
Untuk melakukan kegiatan produksi, seorang pelaku produksi harus 
memperhatikan apa yang akan diproduksi dan bahan baku untuk melakukan 
produksi.selain itu, seorang produsen juga harus memperhatikan hukum 
Islam. Tujuannya adalah untuk menghindari hal-hal yang tidak 
diperbolehkan dalam Islam.  
Agar dapat sejalan dengan ketentuan Islam, kegiatan produksi juga 
perlu disertai dengan akhlak yang baik dari pelaku produksi. Seorang 
produsen hendaknya memiliki sifat sebagai khalifah di bumi, yaitu dengan 
 
































mengutamakan kemaslahatan, baik kemaslahatan banyak orang maupun diri 
sendiri, menjauhi hal-hal tercela, terus berinovasi dalam memproduksi, serta 
mengelola sumber daya dengan efisien54.  
Untuk mewujudkan bentuk kepatuhan pada ketentuan Islam, maka 
kaidah-kaidah produksi berikut ini akan menjadi patokan untuk seorang 
produsen dalam melakukan produksi55.  
a. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada seluruh kegiatan 
produksi. Memperhatikan halal dan haram dalam memproduksi suatu 
barang sangat penting dilakukan untuk hasil produksi. Hasil produksi 
harus memiliki nilai guna yang tinggi dan tidak membawa manfaat 
buruk.  
b. Mencegah kerusakan di muka bumi dengan memperhatikan 
keseimbangan sumber daya dan lingkungan. Sumber daya dan 
lingkungan adalah tempat untuk memperoleh bahan baku. Apabila 
keseimbangan lingkungan tidak dijaga dengan baik, maka eksploitasi 
alam besar-besaran akan menimbulkan ketidak seimbangan ekosistem.  
c. Memenuhi kebutuhan individu maupun masyarakat untuk mencapai 
kemakmuran. Kegiatan produksi yang dilakukan tak lain adalah 
sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan individu maupun 
masyarakat banyak dalam bentuk barang atau jasa yang dimanfaatkan 
untuk kehidupan sehari-hari.  
                                                          
54 Ibid, 10.  
55 Sri Laksmi Pardanawati, ‘Perilaku Produsen Islam" ISSN : 2477-6157’, (2011), 37–49. 
 
































d. Memperhatikan tujuan kemandirian umat. Kegiatan produksi yang 
dilakukan tak lain adalah untuk mewujudkan umat yang mandiri dalam 
kehidupannya untuk memenuhi ebutuhan hidup. Maka manusia 
sebagai makhluk yang berakal dapat mengelola sumber daya alam 
yang tersedia untuk kelangsungan hidupnya.  
e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara fisik, mental 
maupun spiritual. Tingkat kualitas sumber daya manusia akan 
mempengaruhi kegiatan produksi. Sumber daya manusia yang kreatif, 
inovatif dan berakhlak terpuji akan mampu menciptakan hasil produksi 
yang baik. Untuk kesuksesan bisnis atau suatu perusahaan di masa 
mendatang, maka kualitas kinerja sumber daya manusia harus 
diwujudkan secara maksimal sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan56.  
D. Faktor Produksi  
1. Modal  
Modal merupakan kekayaan manusia yang didapatkan dengan hasil 
kerja yang halal dan kemudian digunakan untuk menghasilkan kekayaan 
lebih lanjut dengan usahanya57. Dalam kegiatan produksi, modal diperlukan 
untuk pelaksanaan kegiatan produksi. Modal dapat berupa harta (uang) atau 
barang-barang yang diperlukan dalam kegiatan produksi, seperti mesin dan 
peralatan produksi. Hendaknya modal yang digunakan dalam kegiatan 
                                                          
56 Akhmad Yunan Atho’illah Khoirul Umam, ‘Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia Karyawan 
Commanditaire Vennootschap Dalam Meningkatkan Efektivitas Kinerjanya’, Manova, IV (2021), 68–
83. 
57 Haqiqi Rafsanjani, ‘Etika Produksi Dalam Kerangka Maqashid Syariah’, Jurnal Perbankan Syariah, 
1.2 (2016), 28–41. 
 
































produksi bersumber dari hal yang halal sehingga akan mendatangkan 
keberkahan.  
Menurut Mochtar Effendi (dikutip oleh Muhammmad Turmudi, 
p.48) modal dibedakan berdasarkan sumbernya sebagai berikut:  
a. Modal dari alam  
Modal dari alam adalah segala sumber daya berasal dari alam yang 
belum menjadi milik seseorang atau pihak tertentu dapat dijadikan 
sebagai modal produksi.  
b. Modal pinjaman  
Modal juga dapat berasal dari pinjaman yang diperoleh dari 
seseorang atau dana pinjaman dari suatu lembaga. Modal yang berasal 
dari pinjaman diperbolehkan untuk digunakan dalam produksi dengan 
syarat pinjaman tersebut tidak mengandung unsur riba atau menyalahi 
ketentuan-ketentuan pinjaman dalam islam yang lain.  
c. Modal milik sendiri   
Segala harta benda yang merupakan milik pribadi seseorang dapat 
dijadikan sebagai modal. Namun harta benda yang digunakan sebagai 
modal tidak dilarang dalam agama Islam.  
2. Tenaga Kerja  
Tenaga kerja yang dimaksud disini tak lain adalah sumber daya 
manusia. Tanpa adanya tenaga manusia yang mengolah bahan baku dan 
mengerjakan kegiatan produksi, kegiatan produksi tidak akan berjalan. 
Sumber daya alam memang sangat melimpah dan kekayaan alam banyak 
dimiliki tidak akan menghasilkan hal yang bermanfaat tanpa adanya usaha 
 
































manusia58. Maka tenaga kerja juga sangat dibutuhkan dalam kegiatan 
produksi. Sumber daya manusia yang unggul dan memiliki etos kerja yang 
baik akan memperbesar keberhasilan dalam usaha yang tentunya diiringi 
dengan penerapan etika bisnis sebagai pedoman manusia berperilaku.  
Sebagai makhluk yang berakal, manusia harus memenuhi tanggung 
jawabnya sebagai khalifah di muka bumi. Tidak hanya mengambil dan 
memanfaatkan sumber daya alam, sebagai pelaku produksi manusia juga 
wajib menjaga dan melestarikan alam dan menjaga keseimbangan 
lingkungannya.  
ا   اْبت غ  ف ْيم    و 
ااْل  لل  ىك  ات  ا  ا  ه  الداار  ْن ك م  س  ْ ا  ن  الدُّْني ا و  ْيب ك  م  ال  ت ْنس  ن ص  ة  و  ر   خ 
ْين  59۝  د  ْفس  بُّ اْلم  ال  ت ْبغ  اْلف س اد  ف ى ااْل ْرض   ا نا الل  ه  ال   ي ح   ه  ا ل ْيك  و 
س ن  الل  ْ  ا 
Artinya: “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu 
di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”60.  
 
Ayat diatas telah menjelaskan bahwa kita tidak boleh menjadi 
perusak di bumi. Allah memperbolehkan manusia untuk bekerja demi 
hidupnya dan berbuat baik kepada sesamanya serta memanfaatkan apa yang 
telah dianugerahkan kepadanya. Seseorang harus melakukan usaha dan 
bekerja untuk mencukupi hidupnya. Selain itu, bekerja merupakan sebuah 
bentuk ibadah. Pekerjaan yang halal dan dilakukan dengan sebuah proses 
                                                          
58 Ibid, 7. 
59 Qs. Al-Qaşaş, [28]: 77.  
60 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005). 
 
































yang benar (tidak menimbulkan kerugian pada orang lain) akan 
mendatangkan pahala.  
Tenaga kerja yang menjadi pelaku kegiatan produksi harus 
memiliki hak dan kewajiban yang seimbang. Kewajiban seorang pekerja 
adalah mengerjakan tanggung jawab yang diberikan dengan sebaik mungkin. 
Setelah semua kewajiban dilaksanakan, maka ia dapat menuntut haknya 
sebagai pekerja yang baik dengan mendapat upah yang sesuai, atau 
pemenuhan perjanjian-perjanjian dalam kontrak kerja yang lain (jika ada)61.  
3. Bahan Baku  
Bahan baku merupakan sumber daya yang akan diolah dalam 
kegiatan produksi hingga nantinya akan menghasilkan sesuatu yang dapat 
memenuhi kebutuhan manusia. Manusia dapat memanfaatkan dan mengolah 
seluruh apa yang ada di bumi untuk dujadikan hal sesuatu yang lebih 
bermanfaat. Sumber daya alam yang tersedia di bumi sangat banyak dan dapat 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Namun, dalam 
pemanfaatannya manusia juga harus memperhatikan keseimbangan 
ekosistem alam sekitar agar tidak merusaknya. Dengan kearifan manusia 
sebagai khalifah di bumi, manusia diharapkan mampu menjaga 
keseimbangan ekosistem hingga kehidupan yang berlangsung didalamnya 
dapat terjaga62. Itulah mengapa semua sumber daya alam yang ada harus 
dimanfaatkan dengan bijak dan efisien.  
                                                          
61 Ibid, 47. 
62 Sanuri, ‘Hifz Al-Maal Sebagai Dasar Etik-Moral Dalam Menekan Angka Kemiskinan Di Indonesia’, 
Maliyah, 06.01 (2016), 1187–1213. 
 
































ْون  63۝ ا ت ْشك ر  ع اي ش    ق ل ْيالا ما ا م  ع ْلن ا ل ك ْم ف ْيه  و  كان  ك ْم ف ى ااْل ْرض  و  ل ق ْد م   و 
Artinya: “Dan sungguh, kami telah menempatkan kamu di bumi 
dan disana kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur.”64 
 
4. Entrepreneur Dan Organisasi  
Entrepeneur dan organisasi saling berkaitan. Entrepeneur adalah 
orang yang mengorganisasi dan mengordinasi seluruh faktor produksi dan 
memanfaatkannya65. Seorang entrepeneur akan memperkerjakan sumber 
daya manusia untuk mengolah bahan baku dan membiayainya dengan 
harapan hasil yang maksimal. Suatu pengorganisasian dalam usaha sangat 
penting untuk dilakukan agar pemanfaatan sumberdaya alam sebagai bahan 
baku serta sumber daya manusia sebagai pelaku produksi dapat berjalan 
seimbang.    
Sifat atau perilaku seorang entrepeneur juga menjadi  penentu 
kemajuan usahanya, dimana sifat  dan tingkah laku seseorang dapat 
dipengaruhi oleh agama yang dianut, budaya, dan struktur sosial  di 
masyarakat66. Maka   dengan menerapkan etika yang baik dalam berbisnis, 
akan memudahkan  seseorang dalam memajukan usahanya dengan kualitas  
yang baik sebagai sumber daya manusia dalam bisnis. 
                                                          
63 Qs.  Al-A’rāf, [7]: 8.  
64 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya,  (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005).  
65 Ibid, 8. 
66 Lilik Rahmawati, ‘Pengembangan Kewirausahaan Islam Di UIN Sunan Ampel Surabaya Menuju 
Islamic Entrepreneurial University’, Journal Of Economics, 2018, 78–93. 
 


































ETIKA BISNIS DI INDUSTRI TAS DAN KOPER DI KOPERASI INTAKO 
TANGGULANGIN  
A. Gambaran Umum Koperasi Intako  
1. Sejarah Singkat Koperasi Intako  
Koperasi Intako terletak di Jalan Utama Nomor 27, Nggodong, 
Kedensari, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. Koperasi Intako 
didirikan pada tanggal 07 April 1976 ini awalnya hanya memiliki anggota 
sebanyak 27 orang pengrajin dari kurang lebih 100 pengrajin pada masa itu. 
Para anggota yang berjumlah 27 pengrajin tersebut mengumpulkan simpanan 
pokok pertama kali masing-masing sebesar lima ribu rupiah dan menjadi 
modal awal koperasi Intako sebanyak Rp. 135.000. Setelah memasuki tahun 
ke-4, anggota koperasi Intako bertambah menjadi 67 orang67. Hingga saat 
ini, tercatat pada tahun 2020 koperasi Intako memiliki Anggota sebanyak 260 
pengrajin68.  
Pada masa itu usaha yang dijalankan oleh Intako adalah penyediaan 
bahan baku untuk memenuhi kebutuhan anggota dan menjadikan salah satu 
rumah pengurus sebagai tempat usaha. setelah semakin berkembang, 
koperasi Intako membuka toko tas dan koper. Tahun 1985 beberapa anggota 
koperasi mulai berani untuk membuka toko di masing-masing rumahnya dan 
terus berkembang dari tahun ke tahun. Adanya toko tas dan koper yang 
dibuka oleh Intako menambah jumlah tamu kunjungan yang sekedar untuk 
                                                          
67 Koperasi Intako Tanggulangin, Catatan Profile Koperasi Intako.  
68 Tiah Astuti, Wawancara, Sidoarjo, 29 Septepmber 2020.  
 
































melihat atau membeli produk tas atau koper. Pada tahun 1986-1990 koperasi 
Intako mendapatkan kepercayaan dari PT. Garuda Indonesia untuk 
memproduksi tas dan koper seluruh jamaah haji Indonesia. Tahun 1997 
sampai saat ini Perusahaan Internasional Jepng (YMPI) mempercayai Intako 
untuk memproduksi koper (case) untuk alat musik YAMAHA.  
Pada tahun 2000, Intako mulai menerapkan sistem manajemen 
modern dalam pengelolaan koperasi. Hal tersebut diwujudkaan melalui 
penataan struktur organisasi usaha, pengelolaan administrasi koperasi 
dengan menggunakan sistem komputer, dan memperluas tempat usaha (show 
room) yang awalnya sebesar 400 𝑚2 menjadi 1000 𝑚2.  
Seiring berjalannya waktu, koperasi Intako terus berkembang dan 
sangat ramai pengunjung. Bahkan untuk mengenalkan produknya ke 
masyarakat, Intako menggelar Intako Fair, mengikuti pameran, dan 
mengikuti ajang Tanggulangin Fair. bahkan ketika terjadi bencana lumpur 
lapindo, koperasi Intako masih mampu untuk bangkit kembali dan terus 
mengemangkan industri tas hingga pada akhir tahun 2015 jumlah aset Intako 
tercatat sebesar tujuh milyar rupiah.  
2. Visi Misi Dan Prestasi  
Visi koperasi Intako adalah:  
a. Mewujudkan koperasi Intako sebagai perusahaan yang berwawasan 
internasional, profesional dan kompetitif serta menjadi kiblat 




































Misi koperasi Intako adalah:  
a. Menggalang kerjasama untuk membantu kepentingan ekonomi anggota 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan bahan baku  
b. Mengusahakan bahan dan memasarkan barang jadi secara bersama  
c. Mengeksplorasi ptensi skill pengrajin untuk membangun perekonomian 
koperasi yang mandiri  
d. Memproduksi barang-barang yang berkualitas dan berstandar 
internasional dengan didukung sumber daya manusia yang profesional  
e. Meningkatkan omset penjualan dan profitabilitas yang berorientasi pasar  
f. Memproduksi tas, koper, dan barang jadi lainnya secara profesional yang 
berakar dari nilai tradisi  
g. Berperan aktif dalam memberantas kemiskinan dan pengangguran untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya 
Koperasi Intako sempat beberapa kali mendapatkan penghargaan 
pada masa kejayaannya. Berdasarkan catatan profil koperasi Intako, 
Penghargaan yang diperoleh oleh koperasi Intako bahkan hingga tingkat 
nasional, diantaranya:  
a. Penghargaan UPAKARTI pada tahun 1986 atas peranan koperasi yang 
aktif dalam membantu industri kecil yang ada di sekitar daerah kerjanya 
dan terus melakukan pengembangan.  
b. Juara 1 lomba Gugus Kendali mutu pada tahun 1989.  
 
































c. Gelar koperasi terbaik tingkat nasional kategori koperasi industri 
kerajinan pada tahun 1986-1991.  
d. Juara 1 kategori Koperasi Andalan Utama pada tahun 1993.  
B. Mekanisme Produksi Tas Dan Koper Di Intako  
1. Proses Produksi  
Proses produksi tas yang menjadi produk Intako diproduksi di rumah 
masing-masing pengrajin. Sejak beberapa tahun yang lalu, tepatnya ketika 
bencana lumpur melanda sebagian kecamatan Tanggulangin, kegiatan 
produksi tas di koperasi Intako ditiadakan. Hal ini disebabkan karena sepinya 
pengunjung Intako sehingga menyebabkan hasil produksi yang siap jual 
menumpuk dan tidak laku. Isu mengenai tenggelamnya koperasi Intako karena 
lumpur lapindo menyebabkan pengunjung yang biasanya meramaikan Intako 
sepanjang hari menjadi takut untuk datang ke Intako. Sehingga intako sepi 
pembeli. Maka saat itu kegiatan produksi di Intako ditiadakan dan Intako 
hanya menerima titipan tas dari anggota koperasi untuk dijual. 
 “... memang dulu ada produksinya disini mbak. Tapi setelah lumpur 
Lapindo itu sudah ndak kayak dulu. Jadi kita stop produksi disini (Intako). 
Jadi proses produksinya di rumah pengrajinnya sendiri-sendiri. Nanti 
barangnya bisa dijual disini. Dititipkan disini.”69  
Koperasi Intako telah meniadakan kegiatan produksi di koperasi. 
Namun saat ini kegiatan produksi dilakukan di tempat masing-masing 
pengrajin dan hasilnya dapat dipasarkan di koperasi Intako ataupun dengan 
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strategi pengrajin sendiri. Namun, Intako memberikan kemudahan bagi 
anggotaya untuk menitipkan hasil produksinya di koperasi untuk dijual.  
 
Gambar 3. 1 Produksi Tas Pesta Di Kediaman Pengrajin 
 
Seluruh hasil produksi pengrajin yang berkualitas baik boleh dikirim 
ke Intako untuk dijual kepada konsumen. Tentunya, pengrajin yang menjadi 
anggota koperasi Intako saja yang boleh menitipkan hasil produksinya kepada 
koperasi Intako, dengan syarat produk yang akan dijual di Intako tidak boleh 
sama dengan milik pengrajin lain yang dijual di Intako.  
Berikut ini adalah proses produksi tas:  
a. Memilih bahan baku  
Pengrajin dapat memilih bahan baku yang digunakan dalam 
produksi. Bahan baku pembuatan tas dan koper adalah kulit asli dan kulit 
sintetis lokal maupun impor. Pemilihan bahan baku yang sesuai akan 
menghasilkan produk yang baik. Sedangkan untuk tas yang lebih 
sederhana, seperti tas untuk tempat sembako, dapat menggunakan kain 




































b. Membuat pola sesuai model yang diinginkan.  
Penggambaran pola tas dilakukan di atas karton. Pengrajin 
akan menggambar pola sesuai dengan panjang dan lebar tas secara detail.  
c. Mal  
Mal adalah kegiatan menempelkan pola ke atas bahan yang akan 
digunakan untuk mebuat tas. Pola yang sudah digambar menggunakan 
karton dan dipotong akan menjadi patokan ukuran pada bahan yang akan 
dipotong mengikuti pola. Pola yang dimal dapat digambarkan kembali di 
atas bahan sesuai dengan pola dan ukuran yang sama menggunakan pena. 
Disini pengrajin akan mengetahui seberapa banyak tas yang dihasilkan dari 
satu lembar bahan.  
d. Memotong bahan sesuai pola yang diinginkan 
Bahan yang sudah dimal akan dipotong mengikuti pola yang telah 
terbentuk hingga menghasilkan lembaran-lembaran. Proses pemotongan 
biasanya dilakukan dengan menggunakan gunting. Menurut hasil 
wawancara dengan Zainul Arifin, 46, bahwa seorang pengrajin harus 
mengsiasati cara memotong bahan agar dapat menghasilkan jumlah 
potongan yang sesuai dan tidak membuang banyak limbah.  
e. Mengelem, melipat, dan menjahit  
Bahan yang sudah berbentuk lembaran akan dilem, dilipat, dan 
kemudian dijahit untuk membentuk model tas yang diharapkan. Pada tahap 




































f. Menyatukan kerangka tas  
Kebanyakan model tas memiliki beberapa bagian kecil yang 
terdapat pada bagian samping atau depan tubuh tas. Maka kerangka-
kerangka ini akan disatukan hingga membentuk tas sesuai model yang 
diinginkan.   
g. Membuat kantong  
Kantong yang dimaksud disini adalah kain yang melapisi bagian 
dalam tas untuk menutupi bahan yang tampak dari dalam. Pembuatan 
kantong ini dilakukan bersamaan pula ketika penggambaran model pada 
bahan yang akan digunakan untuk memproduksi tas. Namun pembuatan 
kantong dilakukan pada kain atau semacamnya sehingga memiliki bentuk 
dan pola yang serupa dengan bahan. Namun, akhir-akhir ini berkembang 
tren tanpa kantong. Hal ini bersumber dari para pembeli yang justru lebih 
suka apabila tas atau dompet mereka terlihat bahannya.  
h. Merotan  
Merotan adalah kegiatan memberikan plastik (seperti kabel) untuk 
mendapatkan sisi yang keras di bagian tepi tas. Para pengrajin biasa 
menyebutnya dengan “ngerotan” karena pada jaman dahulu, yang 
digunakan pada tahap ini adalah rotan asli. Namun pada saat ini rotan 





































i. Memasang zipper dan menambahkan aksen untuk memperindah tampilan 
tas  
Pengrajin akan menambahkan zipper sebagai penutup dan juga 
dapat menambahkan variasi dalam produknya. Biasanya berupa kain 
bermotif etnik, bordir, sablon, atau manik-manik.  
Dikarenakan virus corona yang saat ini mewabah di tengah 
masyarakat, beberapa pengrajin mengalihkan produksinya untuk 
memproduksi masker atau alat pendukung protokol kesehatan lainnya. 
Biasanya mereka menerima pesanan dari partai-partai, komunitas dan 
organisasi masyarakat atau memproduksinya untuk dijual ke pembeli 
langsung. seperti yang dilakukan oleh Bapak Pujiono yang saat ini hanya 
memproduksi tas tergantung datangnya pesanan saja dan menerima order 
masker dari partai-partai di Sidoarjo. 
2. Faktor Produksi  
a. Modal  
Dalam Islam, modal dapat bersumber dari alam, pinjaman, atau 
milik sendiri. Seseorang dapat menggunakan modal berupa apapun yang 
tersedia di alam dan bukan sebagai milik orang lain. seseorang juga dapat 
menggunakan modal yang bersumber dari dana pinjaman dengan 
ketentuan bahwa pinjaman yang dilakukan tidak menyimpang dari ajaran 
Islam, dan seseorang juga dapat menggunakan harta pribadinya yang 
diperoleh dengan cara yang halal sebagai modal usaha.  
Modal yang digunakan oleh mayoritas pengrajin untuk 
melakukan proses produksi adalah modal pribadi. Dengan harta pribadi 
 
































mereka, seperti perhiasan emas dan uang tabungan, mereka memulai untuk 
mendirikan usaha. Namun ada pula yang berasal dari mengandalkan uang 
muka dari pemesanan tas. Uang muka yang diberikan oleh pemesan dapat 
digunakan untuk belanja bahan baku dan keperluan produksi lainnya. 
Seperti yang dilakukan oleh salah satu pengrajin, Zainul Arifin, tak jarang 
beliau mengandalkan uang muka dari pemesan tas untuk belanja bahan 
baku, alat-alat produksi dan keperluan produksi lainnya.  
Modal yang diperlukan pengrajin dalam memproduksi tas adalah 
tergantung dengan jenis tas, bahan yang digunakan, dan banyaknya jumlah 
tas yang akan diproduksi. Biasanya untuk tas-tas yang digunakan sebagai 
tempat sembako, hanya membutuhkan modal sekitar ratusan ribu karena 
bahan yang dibutuhkan tidak mahal. Sedangkan untuk tas sekolah, tas 
wanita, atau tas kerja, modal yang dibutuhkan bisa mencapai jutaan hingga 
puluhan juta rupiah70.  
b. Bahan Baku  
Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi sangat 
mudah didapatkan sehingga dapat memudahkan kelangsungan proses 
produksi. Pengrajin dapat membeli bahan baku di sekitar tempat tinggal 
mereka. Di sekitar Desa Kedensari banyak dijumpai yang menjual bahan 
baku untuk tas. Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi tas 
adalah kulit sintetis dan kulit asli berbentuk lembaran besar. Kulit asli 
merupakan kulit hewan yang sudah diolah. Sedangkan kulit sintetis adalah 
kulit palsu (mitasi). 
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Intako juga dapat memberikan pinjaman bahan baku kepada 
anggotanya. Pengrajin yang tela menjadi anggota koperasi Intako dapat 
melakukan hutang bahan baku dengan tempo 3 bulan. Hal ini dilakukan 
oleh koperasi Intako untuk mempermudah anggotanya yang mengalami 
kesulitan dalam membeli bahan baku serta sebagai bentuk upaya Intako 
untuk melestarikan industri tas dengan penyediaan bahan baku bagi 
anggotanya. Pembelian bahan baku dapat dilakukan di toko bahan Intako 
yang terletak di sekitar Pasar Wisata yang berjarak beberapa meter dari 
koperasi atau toko-toko bahan lain yang ada di Kedensari dan sekitarnya.  
c. Tenaga Kerja/ Sumber Daya Manusia  
Sumber daya manusia (pengrajin) dalam industri tas di sekitar 
Intako adalah warga Desa Kedensari sendiri yang sudah memiliki 
keahlian. Keahlian yang mereka dapatkan berasal dari turun-temurun 
maupun diperoleh dari khursus atau dapat dipelajari pula ketika mereka 
menjadi pekerja di pengrajin lain. Mayoritas pengrajin telah memiliki 
beberapa karyawan untuk memproduksi tas. Biasanya yang dipekerjakan 
oleh pengrajin adalah warga sekitar rumah mereka terutama ibu-ibu atau 
saudara-saudara mereka. Dalam kebiasaan mereka disana, orang yang 
memiliki tempat usaha (tempat produksi) disebut dengan pengrajin, 
sedangkan orang yang bisa membuat tas, namun ia tidak memiliki usaha 
sendiri disebut dengan karyawan, dan orang yang belum bisa membuat tas 
dan bekerja pada pengrajin biasanya disebut dengan kuli. Antara 
pengrajin, karyawan, dan kuli akan bekerjasama dalam menyelesaikan 
pesanan tas atau membuat tas untuk dijual.  
 

































Gambar 3. 2 Karyawan Yang Sedang Mengerjakan Tas 
 
Untuk tenaga kerja yang ada di Inako dan pengurus Intako juga 
merupakan warga sekitar yang tak lain adalah seorang pengrajin pula 
sehingga mengerti bagaimana dan apa kebutuhan anggota koperasi sebagai 
pengrajin tas. Tak jarang pula, untuk meningkatkan kreatifitas dan 
kemajuan usaha pengrajin tas, terutama anggota koperasi Intako, 
dilakukan pelatihan untuk UKM. Pelatihan yang diikuti pengrajin antara 
lain adalah pelatihan Bimtek, manajemen, hingga ekspor dan impor71.  
d. Entrepeneur Dan Organisasi  
Koperasi Intako adalah wadah (organisasi) bagi pengrajin tas di 
wilayah Tanggulangin dalam melestarikan industri tas dan koper yang ada 
sejak puluhan tahun lalu. Para pengrajin bersatu dan membentuk suatu 
koperasi yang diharapkan dapat mempermudah para anggota dalam 
menjalankan usahanya sebagai pengrajin tas seperti penyediaan bahan 
baku dan peralatan, pengadaan event sebagai pengenalan produk anggota, 
pelatihan-pelatihan khusus yang bisa diikuti oleh anggota, dan 
rekomendasi pinjaman modal bagi pengrajin sebagai pelaku usaha oleh 
                                                          
71 Zainul Arifin, Wawancara, Sidoarjo, 06 Oktober 2020.  
 
































bank daerah setempat yang bekerjasama dengan Intako. Para anggota 
koperasi mengaku bahwa dengan menjadi anggota koperasi Intako sangat 
banyak sekali manfaat yang didapatnya terutama bagi kemajuan 
usahanya72.  
Sebagai enterpreneur, pengrajin akan berusaha untuk mengelola 
usahanya dan memberikan lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja lain 
sehingga dapat mengurangi pengangguran di sekitar wilayahnya. Sumber 
daya manusia yang ada di sekitar wilayah Kedensari mayoritas memiliki 
keahlian membuat tas. Namun tidak semua dari mereka memiliki usaha 
sendiri dan harus berkerja pada pengrajin yang lain.  Sebagai pengrajin 
yang memiliki beberapa pekerja yang membantunya dalam menyelesaikan 
pesanan, maka seorang pengrajin juga disebut sebagai seorang 
entrepeneur yang memanajemen usahanya agar terus berjalan dan dapat 
memenuhi hak pegawainya.  
3. Faktor Yang Mempengaruhi Keberlangsungan Produksi Tas  
Faktor yang dapat mempengaruhi keberlangsungan produksi tas 
ini dapat dikatakan saling berkaitan. Faktor-faktor ini juga menjadi faktor 
atas keberlangsungan usaha para pengrajin tas yang telah ada sejak 
puluhan tahun lalu. Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi 
keberlangsungan produksi tas:  
a. Bahan baku yang mudah didapat 
Bahan baku yang mudah didapat akan sangat mempermudah 
pengrajin. Penjual bahan baku sudah banyak dijumpai di sekitar desa 
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Kedensari. Bahan baku yang dijual juga memiliki jenis dan warna yang 
beragam. 
b. Order tas dari pelanggan dan lancarnya penjualan  
Pengrajin tas di sekitar Intako memiliki 2 jenis. Yang pertama, 
pengrajin yang memproduksi tas hanya ketika ada pesanan saja, dan 
kedua adalah pengrajin yang terus memproduksi tas dan hasil 
produksinya akan dipasarkan oleh produsen baik di Sidoarjo sendiri 
maupun di luar Sidoarjo.  
c. Penyelesaian pemesanan tepat waktu  
Seseorang dituntut untuk profesional dalam melakukan 
pekerjaan. Begitu pula para pengrajin tas. Mereka harus menyelesaikan 
pesanan tas sesuai tempo yang diberikan oleh pemesan tas. Dengan 
begitu, pengrajin akan mendapatkan kepercayaan dari para pemesan.  
d. Pengrajin yang handal 
Tepat waktu dalam menyelesaikan pesanan tidaklah cukup. 
Pengrajin tas juga harus memiliki keahlian yang baik. Pekerjaannya 
dalam proses produksi tas juga sangat diperhatikan. misalnya dalam 
menjahit, lem, atau kesesuaian barang dengan permintaan pesanan.  
e. Situasi dan kondisi  
Para pengrajin juga akan terpengaruh oleh keadaan lingkungan 
sekitar. Apabila sedang musim awal ajarab baru, hai-hari besar, dan 
pesanan dari komunitas besar, pemesanan tas akan meningkat. 
Pengrajin akan dibanjiri pesanan tas sekolah, tas kerja, higga tas untuk 
pesta. Namun apabila terjadi suatu musibah atau fenomena sosial yang 
 
































berimbas pada perekonomian masyarakat, pengrajin akan mengalami 
penurunan pemesanan tas. Seperti yang saat ini terjadi, wabah Corona 
yang sedang terjadi juga menyebabkan berkurangnya pendapatan 
pengrajin, sehingga mereka beralih untuk memproduksi masker. 
Pengrajin juga mengaku bahwa wabah yang sedang terjadi saat ini 
lebih berpengaruh daripada bencana lumpur lapindo yang terjadi 
beberapa tahun silam.  
C. Upaya Pengembangan Industri Tas Oleh Koperasi Intako 
Hingga saat ini kopersi Intako masih berdiri dan mampu bersaing 
dengan kompetitor pelaku bisnis yang sebidang. Intako terus melakukan inovasi 
untuk mempertahankan kelangsungan industri kreatif di sekitar Tanggulangin, 
terutama di desa Kedensari hingga produk-produknya dapat dikenal oleh banyak 
orang. Bahkan pengunjung yang datang ke Intako bukan hanya berasal dari 
sekitar Surabaya-Sidoarjo, melainkan sudah sering didatangi pengunjung yang 
berasal dari kota-kota lain. Industri yang telah berdiri sejak tahun 90-an ini telah 
membuktikan ekistensinya dengan tetap lestari hingga saat ini. Pengrajin 
terdahulu telah mewariskan usahanya kepada anak-anak mereka yang hidup di 
jaman modern saat ini sehingga mampu untuk terus berproduksi dan 
mengembangkan usahanya dengan mengikuti tren yang ada dan menggunakan 





































Pengembangan industri tas oleh koperasi Intako telah diwujudkan 
melalui hal-hal berikut ini:  
1. Bekerjasama dan membangun komunikasi yang baik  
Pengembangan koperasi dan industri tas di Intako dilakukan oleh 
pihak Intako sendiri, pemerintah terkait, maupun akademisi yang ingin 
menyalurkan ilmunya untuk para pengrajin maupun pengurus dan pegawai 
koperasi. Kerjasama dan komunikasi yang baik akan mempermudah untuk 
dilakukan pengembangan pada proses produksi serta meningkatkan kinerja 
koperasi dalam memajukan industri kreatif di sekitar Tanggulangin. Dalam 
memproduksi tas, biasanya pengrajin juga akan bekerjasama dengan 
pengrajin yang lain atau karyawan (biasanya disebut tukang) mereka dalam 
proses produksi jika ada pesanan. Tentunya rekan yang dipilih untuk 
kerjasama menyelesaikan pesanan adalah mereka yang memiliki kinerja 
yang baik untuk menghasilkan produk yang berkualitas. Selain itu, pelatihan 
bagi pengrajin sebagai bentuk upaya pengembangan industri tas di sekitar 
wilayah Tanggulangin dilaksanakan melalui pelatihan bimbingan teknis 
(Bimtek), pemanfaatan teknologi dalam usaha, teknik pemasaran, hingga 
pelatihan pembuatan laporan keuangan.  
2. Menjaga kualitas produk  
Kualitas seluruh produk dari pengrajin yang disetorkan ke Intako 
terus ditingkatkan. Produk yang dikirim pengrajin ke Intako akan disortir 
untuk mendapatkan kualitas yang terbaik. Produk yang telah disortir 
kemudian diberikan label dan harga. Barang yang akan dijual di koperasi 
Intako harus memiliki ciri khas tersendiri antara produk satu pengrajin 
 
































dengan pengrajin lainnya. Dalam artian, produk yang dititipkan ke Intako 
tidak boleh sama dengan milik anggota lainnya.  
Respon yang baik dari konsumen juga membuat pengrajin 
mengembangkan hasil produksi mereka agar lebih beragam. Saat ini yang 
diproduksi oleh pengrajin di sekitar Intako tidak hanya tas dan koper, 
melainkan juga barang-barang lain seperti dompet, sandal, ikat pinggang, 
beragam aksesoris, dan lain-lain.  
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor penting dalam 
pengembangan industri tas. Manusia sebagai pelaku harus memiliki 
kemampuan dan keterampilan yang baik. Dengan begitu ia akan mampu 
menghasilkan tas dengan kualitas yang baik. Perkembangan zaman yang 
semakin modern menuntut para pengrajin untuk memahami dan mampu 
menggunakan alat-alat modern dalam produksi tas. untuk memperbaiki 
kualitas kerja karyawan Intako dan kreatifitas pengrajin, Intako melakukan 
pelatihan dan bimbingan. Mulai dari bimbingan untuk laporan keuangan, daur 
ulang limbah kulit yang dapat kembali menjadi produk yang menghasilkan 
rupiah, hingga mesin-mesin canggih yang dapat digunakan dalam proses 
produksi. Dengan begitu, industri tas di sekitar tanggulangin yang ada sejak 
puluhan tahun lalu dapat tetap lestari. Saat ini, seluruh pengrajin dapat 
menggunakan mesin-mesin canggih untuk menghasilkan produk terbaik 
mereka, seperti bordir komputer, referensi model tas yang kekinian, dan lain-
lain.  
 
































Selain itu, pelatihan dan pendampingan bagi karyawan dan kuli juga 
dilakukan oleh pengrajin sendiri agar mereka dapat meningkatkan 
kemampuan dan kreatifitas mereka. Pendampingan juga dilakukan dalam 
membentuk moral yang baik agar karyawan dan kuli para pengrajin bekerja 
dengan jujur dan tidak melakukan kecurangan.  
Seperti salah satu pengrajin, Pujiono (55) mengtakan dalam 
wawancara seperti berikut: “... Kalau saya, saya mendampingi langsung 
karyawan saya. Setiap hari saya cek. Saya tunjukkan, bagaimana 
mengerjakan pesanan, harus tepat waktu. Biar mereka (pelanggan) tidak 
kapok mesan tas ke kita. Kalau kita bekerja dengan baik kan jadi banyak 
teman. Banyak relsi. Gampang mau mengembangkan bisnis kita.”73 
4. Aktif melakukan promosi  
Promosi dilakukan untuk memberikan informasi atas produk yang 
dijual kepada konsumen. Selain menjual produk di koperasi Intako sendiri, 
Intako juga mempromosikan hasil produk pengrajin melalui media sosial dan 
aktif mengikuti event untuk mengenalkan produk kepada masyarakat. 
Beberapa kegiatan promosi yang dilakukan oleh Intako adalah:  
a. Intako Fair (promosi berkala yang digelar oleh pihak Intako sendiri)  
b. Tanggulangin Fair (kegiatan yang dilakukan oleh seluruh komponen 
pengrajin dan pengusaha yang ada di Tanggulangin)  
c. Pameran (biasanya Intako ikut serta dalam pameran yang digelar oleh 
pihak-pihak lain, seperti HUT Sidoarjo, Pekan Raya Jakarta, dan INA 
Craft.  
                                                          
73 Pujiono, Wawancara, 21 September 2020.  
 
































d. Misi Dagang (kegiatan yang diadakan oleh Dinas Koperasi, UMKM, 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sidoarjo) 
5. Penggunaan mesin yang lebih modern  
 
Gambar 3. 3 Mesin Jahit Modern Untuk Produksi Tas 
 
Kemajuan teknologi saat ini dapat mempermudah manusia untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Salah satunya adalah terciptanya mesin yang 
dapat digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Begitu pula para pengrajin tas di 
Desa Kedensari dan sekitarnya, pengrajin memiiki dan menggunakan alat 
yang cukup canggih untuk memproduksi tas. Dibandingkan dulu yang hanya 
menggunakan mesin yang sederhana, kini pengrajin dapat menggunakan alat 
yang lebih modern sehingga dapat menghasilkan barang yang lebih beragam. 
Saat ini seluruh pengrajin telah memiliki alat-alat dan mesin modern.  
6. Mengadakan workshop  
Sebagai perwujudan Intako dalam meningkatkan kreativitas 
masyarakat, Intako menyediakan wisata edukatif berupa workshop yang 
dapat diikuti oleh pengunjung. Jadi para pengunjung yang datang tidak hanya 
bisa berbelanja tas atau produk lainnya, melainkan juga dapat membuat 
langsung barang-barang kerajinan kulit yang sederhana. Menurut penuturan 
Ketua Koperasi Intako yang menjabat saat ini, Junaidi, bahwa workshop bagi 
 
































pengunjung yang diadakan oleh Intako memiliki tujuan untuk meningkatkan 
kreatifitas dan ilmu pengetahuan tentang kerajinan kulit bagi masyarakat luas. 
Apalagi banyak instansi pendidikan yang mengadakan kunjungan di Intako. 
Setelah barang yang dibuat dalam kegiatan workshop jadi, pengunjung dapat 
membawa barang tersebut sebagai oleh-oleh. Diharapkan dengan adanya 
workshop seperti ini, generasi muda, terutama dari Sidoarjo sendiri memiliki 
ketertarikan pada Industri kerajinan kulit sehingga dapat melestarikan dan 
mengembangkan industri tas yang telah ada sejak puluhan tahun lalu.  
7. Mengembangkan model tas dan hasil produksi lainnya sehingga tampak 
kekinian  
Sebagai industri yang bergerak di bidang fashion, pengrajin harus 
mengikuti perkembangan mode agar hasil produksinya mampu bersaing di 
pasaran. Untuk menarik para konsumen agar mau membeli tas mereka, para 
pengrajin terus berinovasi untuk memproduksi tas dengan model yang lebih 
kekinian dan berkelas. Biasanya pengrajin akan mengikuti model-model tas 
keluaran merek ternama dari luar negeri dengan sedikit modifikasi sebagai 
kiblat fashion masyarakat pada umumnya. Hasil produksi para pengrajin juga 
sudah mulai berkembang dan beragam. Tidak hanya memproduksi tas dan 
koper, kini sudah banyak jenis barang lain yang dapat kita jumpai di Intako. 
Salah satunya adalah sandal.  
D. Etika Bisnis Dalam Kegiatan Produksi Tas  
Mendapatkan keuntungan dan pelanggan tidaklah cukup dalam suatu 
usaha. Cara seorang pengusaha menjalankan usahanya juga perlu diperhatikan 
dalam mencapai kejayaan usahanya. Begitu pula yang dilakukan oleh pengrajin 
 
































tas di wilayah Intako. Mayoritas pengrajin yang beragama Islam, membuat 
mereka menerapkan nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam melakukan usaha. 
Indikator-indikator etika bisnis Islam diterapkan sebagai wujud kepatuhan 
mereka terhadap agama yang dianut. Menurut para pengrajin, menjalankan usaha 
dengan menerapkan nilai-nilai yang baik akan mendatangkan keberkahan atas 
usahanya, dan sebaliknya, segala bentuk kecurangan yang dilakukan justru akan 
membunuh kepercayaan orang lain bahkan dapat menghancurkan usaha yang 
dibangun. Sebagaimana yang dikatakan Zainul Arifin (46) dalam wawancara “ ... 
kalau kita curang mbak, kita justru merusak nama baik kita sendiri. Sudah tidak 
percaya lagi kalau mau memesan atau kerjasama dengan kita. Sudah dicap jelek 
sama orang.”74 
Kegiatan produksi tas hingga penjualan adalah kegiatan ekonomi yang 
membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak. Hal tersebut akan memunculkan 
hubungan kerjasama antara pengrajin dengan karyawannya, pengrajin dengan 
pemilik toko yang memasok barangnya, hingga dengan sales yang memasarkan 
hasil produksinya. Dalam hubungan kerjasama ini tentunya diperlukan etika yang 
baik agar tidak ada pihak yang dirugikan. Menurut para pengrajin, salah satu cara 
memajukan usaha adalah dengan membangun kerjasama dan hubungan yang baik 
dengan banyak orang. Dengan begitu, wilayah pasar akan semakin luas dan 
kegiatan industri akan terus berjalan dengan adanya pesanan yang terus menerus 
ada.  
Dalam menjalankan usaha tentunya pernah mengalami kerugian. 
Kerugian yang dialami dapat berupa kecurangan atau bahkan bencana alam yang 
                                                          
74 Zainul Arifin, Wawancara, 06 Oktober 2020.  
 
































terjadi. Seperti halnya para pengrajin tas, bahkan hampir setiap pengrajin pernah 
megalami hal tersebut. Penipuan oleh karyawan sendiri, pembayaran yang tidak 
sesuai, dan lain-lain. hal tersebut tentu menjadi sebuah pelajaran bagi mereka. 
Sikap jujur dan amanah sangat penting dalam bisnis, apalagi hubugan bisnis 
menangkut beberapa pihak yang juga mengharapkan keuntungan dari bisnis yang 
dijalankan75. Sikap jujur, amanah, dan teliti menurut mayoritas pengrajin sangat 
perlu diterapkan dalam usaha. Maka jika terjadi suatu kecurangan, pengrajin 
menganggap bahwa itu adalah bentuk pembelajaran supaya mereka (pengrajin) 
lebih meningkatkan kualitas internal maupun eksternal agar lebih teliti.  
Selain sikap jujur dan amanah, etika yang diterapkan dalam industri tas 
adalah keadilan. sikap adil ini diwujudkan melalui keadilan antara kewajiban dan 
hak yang diperoleh karyawan. Pekerjaan dan upah yang dibayarkan harus sesuai.  
Selain itu, keadilan juga diterapakan dalam penjualan tas oleh koperasi 
Intako. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan pengrajin dan 
pengurus koperasi serta kegiatan observasi, prinsip keadilan yang diterapkan 
dalam produksi tas dan koper hingga penjualan tas diwujudkan melalui76:  
a. Tas yang dititipkan di Intako untuk dijual tidak boleh memiliki model dan 
jenis yang sama antara satu pengrajin dengan pengrajin lainnya  
b. Jika ada order melalui Intako, Intako akan memberikan order tersebut 
kepada anggota yang memproduksi barang yang dipesan. Bukan secara 
random.  
                                                          
75 Pujiono, Wawancara, Sidoarjo, 21 September 2020 
76 Junaedi, Wawancara, Sidoarjo, 23 September 2020 
 
































c. Pembagian keuntungan atas penjualan tas. Dalam hal ini koperasi 
mendapat bagian sebesar 30% dari harga jual tas dan pengrajin mendapat 
bagian sebesar 70% dari harga jual.  
Sebagaimana pernyataan bapak ketua koperasi dalam wawancara 
seperti berikut:“...Untuk bagian keuntungan dari penjualan, sudah 
dispakati bersama. Jadi kita (koperasi) mendapat 30% dari harga jual, 
dan pengrajinnya dapat 70%. Nanti kalau misalnya barang disini tidak 
laku, bisa ditukar dengan stok baru.”77 
d. Tas milik pengrajin yang dititipkan di Intako untuk dijual, boleh ditukar 
dengan stok baru apabila produk tersebut telah lama dan belum laku.  
Untuk menerapkan etika Islam dalam produksi tas, maka segala 
aspek yang ada harus diperhatikan. termasuk bahan baku yang digunakan 
dalam memproduksi tas. Berdasarkan hasil observasi di tempat produksi 
tas, bahan baku yang digunakan dalam produksi tas adalah bahan baku 
yang diperoleh dengan cara yang baik, yaitu membeli di toko bahan baku 
langsung atau dengan cara berhutang kepada Intako. Bahan baku tas 
terbuat dari kulit mitasi (kulit tiruan) dan kulit asli yang terbuat dari kulit 
hewan. Sisa dari bahan baku yang digunakan juga akan diolah kembali 
menjadi pernak-pernik kecil sehingga tidak menimbulkan banyak limbah 
yang dapat mencemari lingkungan.  
Untuk penentuan harga produk, pengrajin akan menyesuaikan 
dengan pengeluaran-pengeluaran yang dibutuhkan dalam produksi serta 
berapa harga bahan baku. Kemudian, apabila hasil produksi tersebut 
dititipkan di Intako untuk dijual, maka intako akan membagi keuntungan 
                                                          
77 Mahbub Junaedi, Wawamcara, Sidoarjo, 23 September 2020.  
 
































dengan pengrajin sebesar 30% dari harga jual untuk Intako, dan sisanya 
untuk pengrajin. Harga yang ditetapkan untuk hasil produksi para 
pengrajin telah disesuaikan dengan harga pasar. Para pengrajin yang 
menjadi anggota koperasi mengatakan, hal tersebut sama sekali tidak 
merugikan, bahkan justru membantu pengrajin dalam mengenalkan hasil 
produksinya kepada masyarakat.  
Menurut para pengrajin, dengan menerapkan etika-etika yang baik 
dalam usaha mereka, mereka dapat lebih mengembangkan usahanya 
karena mendapat kepercayaan dari konsumen.  
 
 

































BAB IV  
ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM DI INDUSTRI TAS DAN 
KOPER KOPERASI INTAKO TANGGULANGIN  
A. Analisis Etika Bisnis Islam Pada Produksi Tas Dalam Upaya Pengembangan 
Industri Tas Oleh Koperasi Intako 
Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan beberapa aspek dalam 
industi tas di Intako untuk menganalisa penerapan etika bisnis Islam dalam upaya 
pengembangan industri tas. aspek-aspek tersebut tak lain adalah proses produksi 
tas, faktor produksi tas, serta bentuk upaya Koperasi Intako dalam 
mengembangkan industri tas.  
1. Analisis Etika Bisnis Islam Pada Proses Produksi  
Proses produksi tas merupakan penentu hasil produk yang akan 
dinikmati oleh konsumen. Menurut penulis, dalam proses produksi sangat 
perlu diterapkan etika bisnis Islam sebagai batasan dan pedoman bagi pelaku 
produksi dalam berperilaku.  
Proses produksi tas yang dilakukan oleh seluruh pengrajin adalah 
sama tergantung bagaimana jenis tas yang akan diproduksi. Proses produksi 
tas dilakukan di rumah tinggal pengrajin atau dapat dilakukan di kediaman 
karyawan. Jika produksi tas dilakukan di kediaman karyawan, maka 
pengrajin akan menyediakan bahan baku serta keperluan-keperluan lain 
untuk proses produksi. Dalam hal inilah yang dapat menjadi peluang 
terjadinya kecurangan. Sebagaimana penuturan seorang pengrajin dalam 
wawancara yang telah penulis lakukan, terdapat beberapa kali kasus 
kecurangan dalam hal ini. Hal ini dikarenakan kurangnya pengawasan 
 
































pengrajin dalam proses produksi tas sehingga terdapat kesempatan bagi 
pelaku untuk melakukan kecurangan. Contohnya, penggelapan bahan baku 
tas. Bahan baku tas yang berupa kulit berbentuk lembaran besar yang 
digulung dijual kembali pada orang lain oleh pelaku. Kemudian pelaku akan 
meminta bahan baku kepada pengrajin lagi dengan dalih bahan baku yang 
diberikan tidak cukup. Tentunya perbuatan ini sangat merugikan pengrajin 
karena harus menambahkan biaya guna membeli bahan baku kembali, 
sedangkan pelaku mendapatkan keuntungan dari bahan baku yang 
digelapkan. Hal ini akan menjadi penghambat dalam mengembangkan 
industri tas dan akan semakin marak apabila tidak ada tindakan yang tegas.  
Berdasarkan kaidah-kaidah produksi Islam yang dibahas dalam 
jurnal Periklaku Produsen Islam yang ditulis oleh Sri Laksmi Pardanawati, 
bahwa seorang produsen hendaknya memproduksi barang dan jasa yang 
halal, mencegah kerusakan di muka bumi dengan memperhatikan 
keseimbangan sumber daya, melakukan produksi untuk memenuhi kebutuhan 
individu maupun masyarakat luas, memperhatikan tujuan kemandirian umat, 
serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara fisik, mental, 
maupun spiritual, maka sebagai umat Islam, pengrajin menerapkan nilai-nilai 
Islam dalam proses produksi tas yang dilakukan dengan pendampingan dan 




































Pada penelitian yang telah diakukan, penulis mengamati beberapa 
hal yang mencerminkan penerapan etika produksi Islam. Hal tersebut 
diwujudkan oleh pengrajin dengan:  
a. Pemberian hak kepada seluruh karyawan dan kuli untuk melaksanakan 
ibadah apabila waktu shalat telah tiba di tengah jam kerja  
b. Menganggap mereka sebagai rekan kerja atau teman, bukan sebagai 
bawahan  
c. Mencontohkan sikap yang jujur dalam berbisnis, yaitu dengan 
memproduksi tas sesuai dengan permintaan pesanan. Tidak mengurangi 
sedikitpun kualitas atau membeda-bedakan konsumen satu dengan 
lainnya  
d. Memproduksi tas dengan teliti dan bertanggung jawab 
e. Menyetarakan hak dan kewajiban karyawan dengan memberikan upah 
yang sesuai dengan pekerjaan mereka. Bahkan tak jarang pengrajin 
memberikan bonus kepada karyawannya yang bekerja dengan sangat baik 
dan rapi  
f. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengikuti pelatihan 
baik untuk pengrajin sendiri maupun bagi karyawannya 
g. Memberikan contoh bagaimana dalam menyikapi setiap masalah dalam 
usahanya dan menyelesaikannya dengan cara yang baik, serta  




































2. Analisis Etika Bisnis Islam Pada Faktor Produksi  
a. Modal  
Modal dalam suatu usaha tentunya sangat diperlukan demi 
keberlangsungan usaha yang dijalankan. Modal dapat diperoleh dari harta 
pribadi maupun pinjaman orang atau pihak lain yang diberikan kepada 
pebisnis. Dalam Islam, perlu diperhatikan pula kehalalan modal yang 
digunakan dalam usaha. Sebagai pebisnis yang beragama Islam, para 
pengrajin juga sangat memperhatikan sumber modal yang merka gunakan 
dalam menjalankan bisnis mereka.  
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan penulis dengan 
beberapa pengrajin, modal yang digunakan oleh mayoritas pengrajin 
dalam memproduksi tas adalah modal yang berasal dari harta pribadi atau 
mengandalkan uang muka yang diberikan pemesan untuk pesanannya. 
Karena produksi tas merupakan home industry, maka produksi tas dirintis 
oleh pengrajin sedikit demi sedikit, bahkan ada pula pengrajin yang 
menjadi karyawan dari pengrajin lain sebelum merintis usaha produksi 
tas hingga kemudian usaha yang dirintis menjadi lancar dan terus 
menerima pesanan dari pelanggan.  
Modal usaha yang digunakan oleh pengrajin berasal dari harta 
pribadi mereka diperoleh dari hasil bekerja mereka. Gaji yang mereka 
peroleh akan dikumpulkan dan kemudian digunakan untuk membuka 
usaha. Sayangnya, sebagian pengrajin masih mencampurkan pengelolaan 
keuangan rumah tangga mereka dengan keuangan usaha industri tas 
mereka sehingga sulit untuk melihat naik turunnya keuangan bisnis yang 
 
































mereka jalankan. Para pengrajin hanya berpikir bahwa harta yang 
didapatkannya untuk keluarga maupun bisnisnya harus menjadi berkah 
bagi dirinya, keluarga, maupun seluruh karyawan yang membantu dalam 
proses produksi tas. Sedangkan uang muka dari pemesan yang digunakan 
sebagai modal adalah uang yang telah diberikan kepada pengrajin dan 
telah menjadi hak pengrajin atas pesanan yang akan dikerjakan sehingga 
kedua sumber modal tersebut dapat dijamin kehalalannya.  
b. Bahan Baku  
Berdasarkan etika produksi Islam, bahan baku yang digunakan 
dalam proses produksi hendaknya digunakan secara efisien serta 
memperhatikan keseimbangan lingkungan sekitarnya.  
Bahan baku yang digunakan dalam produksi tas adalah kulit asli 
dan kulit imitasi. Bahan baku didapatkan oleh pengrajin dengan membeli 
bahan di toko bahan baku yang banyak dijumpai di sekitar Tanggulangin. 
Selain itu pengrajin juga dapat memperoleh bahan baku dengan 
mengajukan pinjaman kepada Koperasi Intako (khusus bagi anggota 
Intako). Pemberian pinjaman bahan baku ini adalah sebagai wujud upaya 
Intako untuk meringankan pengrajin dalam pembelian bahan baku serta 
sebagai wujud menjaga keberlangsungan produksi tas di sekitar wilayah 
Koperasi Intako.  
Bahan kulit asli berasal dari kulit hewan. Kulit hewan yang 
digunakan adalah bukan hewan yang diharamkan atau dianggap najis 
dalam Islam. Sedangkan kulit imitasi merupakan kulit buatan industri.  
 
































Selain itu, untuk mengurangi pencemaran lingkungan akibat 
sampah yang dihasilkan dari industri tas, pengrajin memanfaatkan 
kembali limbah kulit untuk dijadikan barang-barang fungsional dan 
menarik sehingga dapat dijual.  
c. Tenaga Kerja/Sumber Daya Manusia  
Sebagaimana Jurnal Etika Produksi Berdasarkan Maqashid 
Syariah yang ditulis oleh Haqiqi Rafsanjani, bahwa tenaga kerja atau 
sumber daya manusia merupakan pelaku dalam kegiatan produksi yang 
harus menjalankan proses produksi dan memanfaatkan bahan baku yang 
dikelola dengan baik. Kegiatan produksi juga merupakan usaha bagi 
seseorang untuk memenuhi kebutuhannya dengan cara yang dihalalkan 
dalam Islam. Semakin keras seseorang berusaha, maka semakin besar 
pula imbalan yang didapatkan.  
Sebagai pelaku bisnis, sumber daya manusia harus memiliki 
etika-etika yang baik sebagai batasan dalam berperilaku. Baik dalam 
kehidupan sehari-hari hingga dalam berbisnis diperlukan adanya etika-
etika yang menjadi batasan. Apabila tidak ada batasan dalam berperilaku 
atau aturan yang mengikatnya, maka akan dapat memicu adanya kerugian 
yang ditimbulkan akibat perbuatan seseorang yang kurang baik. Bahkan 
dapat menimbulkan tindakan kriminal yang melanggar hukum.  
Berdasarkan keterangan pengrajin dalam wawancara, bahwa 
dalam industri tas tidak sedikit kecurangan atau kerugian yang dialami 
yang disebabkan oleh karyawan atau rekan bisnis mereka. Mulai dari 
penggelapan bahan baku seperti yang telah dijelaskan, barang hasil 
 
































produksi yang dibawa lari dan tidak kembali dalam wujud apapun, hasil 
penjualan yang tidak dibayarkan, hingga hutang yang tidak dibayar. 
Dalam wawancara yang dilakukan penulis dengan pengrajin tas, beberapa 
pengrajin menjelaskan bahwa mereka melilih cara penyelesaian berbagai 
masalah diatas dengan lebih berhati-hati dalam memilih rekan bisnis, 
tetap berlaku jujur dalam keadaan apapun dalam memproduksi tas, tidak 
mengurangi kualitas bahan baku, memberikan harga produk yang sesuai 
agar tidak mempersulit distributor dalam mendistribusikan tas dan 
konsumen sebagai pelanggan, memberikan hak yang sesuai dengan 
kewajiban yang telah dilakukan oleh karyawan, melakukan pengawasan 
dan memberikan tauladan yang baik kepada para pekerja dalam 
melakukan pekerjaan serta memberikan sanksi sosial kepada orang yang 
telah melakukan kecurangan dengan maksud agar orang tersebut jera.  
Para pengrajin mengaku bahwa segala bentuk kecurangan dan 
kerugian yang dialami dapat diambil hikmahnya. Segala bentuk 
kecuragan merupakan suatu pelajaran bagi mereka untuk lebih teliti dan 
lebih meningkatkan usaha mereka, memperbaiki kualitas dan citra usaha 
mereka serta memperbaiki sikap-sikap  masing-masing untuk menjadi 
pribadi yang baik dan mampu menjadi contoh bagi keluarga dan para 
karyawannya. Menurut pengrajin tas, perilaku-perilaku baik yang sesuai 
dengan ajaran Islam,bila diterapkan dalam bisnis akan mendatangkan 




































d. Entrepeneur/Organisasi  
Faktor produksi entrepeneur dan organisasi yang telah dilakukan 
penelitiam oleh penulis adalah terkait bagaimana para pengrajin tas 
mengelola usahanya agar terus berjalan. Berdasarkan penelitian yang 
telah penulis lakukan, pengorganisasian usaha produksi tas langsung 
dilakukan oleh pemilik usaha atau pengrajin sendiri atau dengan orang 
terdekatnya. Mulai dari manajemen karyawan, manajemen proses 
produksi, hingga manajemen keuangan masih ditangani sendiri oleh 
pengrajin. Sayangnya, manajemen keuangan usaha masih bercampur 
dengan keuangan keluarga sehingga sulit untuk ianalisis naik turunnya. 
Selama ini pengrajin hanya melihat ramai tidaknya usaha mereka dengan 
menilai seberapa banyak order yang mereka terima. Sedangkan urusan 
zakat atau sedekah yang dikeluarkan juga menjadi urusan pribadi masing-
masing dan ditunaikan dengan cara mereka sendiri, misalnya 
menginfakkan sebagian pendapatan mereka ke mushalla terdekat, dan 
lain-lain.  
3. Analisis Etika Bisnis Islam Dalam Upaya Pengembangan Industri tas 
Keberlangsungan produksi tas yang telah ada sejak puluhan tahun 
harus dilestarikan. Bersama dengan pemerintah setempat, akademisi, 
maupun pengrajin dan anggota maupun pengurus Koperasi Intako terus 
berupaya untuk mengembangkan produksi tas. Namun pengembangan yang 
dilakukan juga perlu diterapkan etika-etika bisnis sebagai pedoman dalam 
menjalankan.  
 
































Berikut ini penulis akan menjelaskan penerapan etika bisnis Islam 
yang diterapkan dalam upaya pengembangan industri tas sesuai dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dan sesuai dengan pembahasan pada bab 
sebelumnya.   
a. Bekerjasama dan membangun komunikasi yang baik  
Berkembangnya kerajinan tas di sekitar wilayah Intako tidak 
hanya diupayakan oleh pihak intern saja, melainkan ada pihak luar yang 
tentunya turut serta dalam mengembangkan industri tas ini seperti 
pemerintah maupun akademisi. Dengan saling bersinergi dan menjalin 
hubungan baik, tentu jalan untuk memajukan industri tas ini sangat besar.  
Selain kerjasama oleh pihak Intako dengan pemerintah ataupun 
akademisi, kerjasama antara pengrajin dan karyawan ataupun antar 
sesama pengrajin dalam memproduksi tas juga merupakan sesuatu yang 
penting. Hubungan baik yang dibangun antar pengrajin akan 
menghindarkan persaingan tidak sehat antar pengrajin tas. Menurut para 
pengrajin, menjalin silaturrahmi dengan baik akan memudahkan mereka 
dalam berbisnis karena banyak rekan yang didapatkan, serta dapat 
mengurangi kemungkinan persaingan tidak sehat.  
b. Menjaga kualitas produk  
Kualitas hasil produksi pengrajin benar-benar sangat 
diperhatikan. pengerjaan tas dilakukan satu persatu dengan sangat teliti. 
Selain itu, tas yang dititipkan ke Intako untuk dijual akan disortir kembali 
oleh pihak koperasi untuk mendapatkan kualitas yang terbaik. Selain itu, 
 
































bahan yang dititipkan di Intako untuk dujual tidak boleh sama antara 
pengrajin satu dengan lainnya.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis di Koperasi 
Intako, hasil produksi yang dijual di Intako memiliki kualitas yang baik 
baik dari segi model maupun bahan. Sedangkan tas untuk pesanan, harus 
dikerjakan sesuai dengan permintaan pemesan dan tidak mengurangi 
sedikitpun kualitas bahan atau lainnya. Harga yang ditetapkan juga sesuai 
dengan kualitas produk. Mereka juga mengelompokkan tas dengan jenis 
kulit dan harga berbeda agar pembeli tidak keliru atau bahkan tertipu 
sehingga tidak akan ada pihak yang dirugikan. Tas yang berbahan kulit 
asli akan memiliki harga lebih tinggi dibaningkan dengan tas yang 
berbahan imitasi.  
c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia  
Sumber daya manusia sebagai pelaku produksi harus memiliki 
kemampuan yang baik dalam bidangnya. Pengrajin tas yang 
memproduksi tas yang berkualitas baik adalah pengrajin yang handal. 
Kemampuan mereka untuk membuat tas tidak diragukan lagi. Namun 
seiring perkembangan zaman, penggunaan alat-alat modern diperlukan 
untuk membantu proses produksi. Referensi model tas yang lebih modern 
juga dibutuhkan untuk menarik daya beli konsumen.  
Selain itu, peningkatan kualitas SDM juga perlu dilakukan dari 
sisi moral. berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan 
pengrajin, Pujiono, 55, menjelaskan bahwa pendampingan pada karyawan 
sangat perlu dilakukan agar mereka baik dalam segi kemampuan maupun 
 
































segi etika kerjanya. Dengan begitu, kecurangan akibat rekan kerja atau 
karyawan sendiri dapat dihindari.  
d. Aktif melakukan promosi  
Promosi dilakukan agar para konsumen mengenali produk yang 
telah diciptakan. Promosi dapat dilakukan dengan cara-cara yang menarik 
untuk memikat pembeli. Berbagai cara promosi dilakukan oleh pengrajin 
dan Koperasi Intako untuk memasarkan tas. Mulai dari pengdaan event 
hingga melalui media sosial yang saat ini menjadi tren.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, pemasaran 
tas yang dilakukan Koperasi Intako maupun pengrajin telah sesuai dengan 
etika Islam. Yaitu mempromosikan barang dengan menjelaskan dan 
memberikan gambar yang sesuai dengan keadaan barang sebenarnya. 
Gambar yang digunakan untuk promodi di media sosial juga merupakan 
gambar asli dari produk sehingga pembeli tidak tertipu.  
e. Penggunaan mesin yang lebih modern  
Penggunaan mesin modern sangat membantu kegiatan produksi. 
Pengrajin memiliki mesin-mesin yang dapat dioperasikan dalam 
memproduksi tas. Alat-alat dan mesin yang digunakan pengrajin 
merupakan alat dan mesin milik sendiri. Peralatan produksi dapat dibeli 
di sekitar tempat tinggal mereka karena di sekitar Tanggulangin juga 
banyak toko peralatan seperti gunting, benang, lem, dan lain-lain. 
sedangkan mesin-mesin dapat diperoleh dengan membeli second dari 
pengrajin lain atau benar-benar barang baru dari toko atau online shop. 
 
































Peralatan maupun mesin didapatkan dengan cara yang baik, bukan dari 
cara yang tercela (seperti mencuri).  
f. Mengadakan workshop  
Koperasi Intako mengadakan workshop untuk pengunjung 
agar mengetahui bagaimana proses pembuatan kerajinan kulit yang 
sederhana. Para pengunjung dapat membuat kerajinan kulit seperti 
gantungan kunci dan kemudian nantinya boleh dijadikan oleh-oleh.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan 
pimpinan Koperasi Intako, Junaidi, 42, mengatakan bahwa workshop ini 
diadakan agar pengunjung maupun masyarakat umum mengetahui 
bagaimana proses pembuatan kerajinan kulit walaupun hanya sederhana. 
Hal tersebut tidaka akan merugikan para pengrajin, justru akan 
membangun kreatifitas masyarakat dan sebagai media dalam menebarkan 
kebaikan berupa ilmu.  
g. Mengembangkan model tas dan hasil produksi lainnya sehingga tampak 
kekinian  
Perkembangan fashion yang sangat cepat menuntut para 
pengrajin terus melakukan inovasi. Model-model yang dijadikan sebagai 
referensi dalam membuat tas harus selalu baru. Untuk model tas yang 
akan diproduksi biasanya pengrajin akan mengacu pada model-model tas 
terbaru dari merek-merek terkenal dan kemudian dimodifikasi. Selain itu 
pengrajin juga dapat mencari referensi di internet.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 
pengembangan model tas ini adalah sebagai upaya para pengrajin untuk 
 
































dapat memenuhi permintaan pembeli yang saat ini semakin kritis 
mengenai masalah fashion. Selain nilai guna, pengrajin juga harus 
memperhatikan model dan keindahan tas yang diproduksi sehingga 
seimbang antara nilai guna maupun nilai keindahannya.  
B. Peran Etika Bisnis Islam dalam Pengembangan Industri Tas  
Peran etika bisnis Islam dalam suatu bisnis yang dilakukan oleh 
seseorang adalah sebagai batasan dan pedoman dalam berperilaku, serta sebagai 
wujud ketakwaan seseorang karena pencapaian bisnis dalam Islam tidak hanya 
diukur dengan penghasilan yang besar, namun juga keberkahan atas rizki yang 
diperoleh atas usahanya. Pencapaian material dan spiritual harus seimbang. Hal 
ini sesuai dengan konsep etika bisnis Islam dalam Jurnal Etika Bisnis Dalam 
Prespektif Islam yang ditulis oleh Erly Juliyani.  
1. Penerapan Indikator Etika Bisnis Islam  
Sebagai tolak ukur penerapan etika bisnis Islam dalam industri tas, maka 
perlu diterapkan beberapa indikator etika bisnis Islam sehingga dapat diketahui 
bagaimana pengrajin maupun Koperasi Intako menerapkannya. Dalam penelitian 
ini, penulis menerapkan lima indikator etika bisnis Islam yang telah disesuaikan 
dengan industri tas sebagai berikut:  
a. Jujur dan amanah  
Sikap jujur dan amanah ini sudah sepenuhnya diterapkan dalam 
industri tas. Penerapan sikap jujur dan amanah dapat dilihat dari bagaimana 
pengrajin mengerjakan pesanan yang datang. Berdasarkan wawancara dan 
observasi ke tempat industri tas, pengrajin mengerjakan tas sesuai dengan 
permintaan pesanan. Pengrajin beserta karyawannya memproduksi tas 
 
































pesanan dengan bahan baku, model, dan warna sesuai dengan permintaan 
pesanan. Jika ada barang yang cacat atau rusak, pengrajin selalu bertangung 
jawab dan menggantinya dengan barang yang baik dan sempurna.  
b. Sikap adil  
Sikap adil telah diterapkan dengan baik dalam industri tas. Sikap 
adil yang diterapkan oleh pengrajin dalam industri tas dapat dilihat dari 
bagaimana mereka memberikan upah kepada karyawannya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan beberapa pengrajin, mereka mengatakan bahwa 
pemberian upah adalah sesuai dengan hasil pekerjaannya. Bahkan terkadang 
pengrajin memberikan bonus kepada mereka yang memiliki kinerja paling 
baik diantara lainnya sebagai penghargaan bagi mereka atas pekerjaannya.  
Seperti yang telah dijelaskan dalam Hadis Nabi Muhammad SAW. 
tentang pemberian upah kepada pekerja:  
لاى الل ه  ع   س ْول  الل ه  ص  : ق ال  ر  ا ق ال  ي  الل ه  ع ْن ه م  ض  ر  ر  م : ع ن  اْبن  ع م 
لا س  ل ْيه  و 
ه( ق ه  )رواه ابن مج  فا ع ر  ه  ق ْبم  ا  ياج  ْير  ا ْور   ا ْعط ْوا اال و 
Artinya: “Dari Ibnu Umar R.A berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering” (Hadis riwayat 
Ibnu Majjah)78. 
 
Selain itu pengrajin juga menerapkan sikap adil dengan tidak 
membeda-bedakan satu konsumen dengan lainnya. Harga dan kualitas barang 
yang diberikan adalah sama. Hal ini dapat dibuktikan dengan wawancara 
yang telah dilakukan dengan beberapa pengrajin. Pengrajin berusaha untuk 
                                                          
78 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah Dari Klasik Hingga Kontemporer ( Teori Dan Praktek ), ed. 
by Zainuddin M. (Malang: UIN-Maliki Press, 2018). 
 
































memberikan harga dan kualitas yang baik agar pembeli tidak rugi dan penjual 
juga dapat memperoleh keuntungan atas hasil produksinya dengan harga yang 
sesuai.  
c. Asal usul bahan baku jelas  
Kejelasan bahan baku dalam industri tas dapat dilihat dalam 
bagaimana cara pengrjin memperoleh bahan baku dan bahan baku seperti apa 
yang digunakan. Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan 
penulis, pengrajin menggunakan bahan kulit asli maupun kulit sintetis, 
tergantung dengan permintaan pesanan. Untuk tas-tas kecil atau totebag juga 
dapat dibuat dengan menggunakan bahan kain khusus. Bahan baku diperoleh 
pengrajin dengan cara yang baik dan halal. Yaitu dengan cara membeli atau 
melakukan pinjaman di Koperasi Intako. Bahan kulit yang digunakan dalam 
produksi juga merupakan bahan kulit dari sapi yang tidak najis atau dihukumi 
haram dalam Islam.  
d. Originalitas hasil produksi  
Sayangnnya originalitas hasil produksi belum sepenuhnya 
diterapkan oleh pengrajin tas. Pengrajin mengaku takut jika model yang 
dibuat tidak sesuai dengan pasar justru akan menenggelamkan produk itu 
sendiri sehingga tidak laku. Selama ini pengrajin menentukan model tas 
dengan menggunakan referensi merek-merek tas ternama atau model yang 





































e. Etika penetapan harga produk  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
pengrajin, indikator etika penetapan harga produk telah diterapkan dengan 
baik oleh pengrajin. Penetapan harga produk oleh pengrajin adalah dengan 
mempertimbangkan biaya-biaya selama proses produksi berlangsung, serta 
laba yang akan dambil oleh pengrajin. Apabila pengrajin menjual hasil 
produksinya kepada distributor, maka distributor boleh menentukan harga 
sendiri dari harga yang telah ditetapkan oleh pengrajin sehingga distributor 
juga dapat memperoleh keuntungan79. sedangkan hasil produksi yang 
dititipkan di Intako, akan ditentukan kembali oleh intako dari harga yang 
diberikan pengrajin, kemudian akan dibagikan keuntungan dengan perolehan 
30% dari harga jual untuk Intako dan 70% dari harga jual untuk pengrajin80.   
Selain itu, pengrajin juga memberikan harga yang berbeda 
tergantung pada bahan yang digunakan dalam membuat tas. Tas yang dibuat 
dengan bahan kulit asli akan diberikan harga tinggi karena bahan baku kulit 
asli yang digunakan mahal, sedangkan tas yang berasal dari kulit sintetis akan 
lebih murah dari tas dengan bahan kulit asli.  
2. Peran Etika Bisnis Islam  
Setelah diketahui bagaimana pengrajin menerapkan lima indikator etika 
bisnis Islam, maka penulis dapat mengetahui bagaimana peran etika bisnis Islam 
yang diterapkan dalam industri tas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
                                                          
79 Pujiono, Wawancara, 21 September 2020.  
80 Mahbub Junaidi, Wawancara, Sidoarjo, 23 September 2020.  
 
































penulis, penerapan etika bisnis Islam dalam industri tas yang ditemukan dalam 
beberapa aspek memiliki peran:  
a. Sebagai aturan dan batasan bagi pengrajin maupun karyawannya dalam 
proses produksi  
Walaupun etika yang diterapakan bukan merupakan suatu aturan 
tertulis, suatu sikap yang mencerminkan etika bisnis Islam telah diterpkan 
oleh pengrajin dan karyawannya dalam proses produksi tas. Menurut mereka, 
melakukan suatu kejahatan atau curang dalam bekerja justru akan 
mengurangi kepercayaan pengrajin atau dapat mengecewakan pelanggan.  
b. Sebagai bentuk ketakwaan kepada Tuhan dengan menjalankan bisnis di 
bidang yang baik dan cara yang halal.  
Sebagai pemeluk agama Islam, pengrajin maupun karyawan 
berusaha untuk menjalankan perintah Allah dengan melakukan usaha dan 
pekerjaan yang halal untuk mendapatkan rizki. Berdasarkan keterangan 
pengrajin dalam wawancara, menjalankan usaha dengan cara yang jujur dan 
tidak merugikan siapapun akan mendatangkan ketenangan tersendiri. 
Pendapatan yang halal akan memberikan suatu kebaikan dalam 
keberlangsungan usahanya maupun keluraga dan karyawannya.  
c. Sebagai bentuk pengurangan atas kecurangan-kecurangan yang selama ini 
terjadi. 
Diterapkannya aturan maupun sikap yang mencerminkan etika 
bisnis Islam adalah sebagai peningkatan kualitas intern produksi tas. dengan 
menerapkan etika yang baik pada diri mereka sendiri, artinya mereka telah 
menjauhi sikap atau tindakan kejahatan dan kecurangan yang akan merugikan 
 
































orang lain mapun diri sendiri. jika hal ini terjadi, maka akan mengurangi 
kepercayaan orang lain atas dirinya sehingga juga dapat berimbas pada citra 
usaha mereka. Dengan diterapkannya etika bisnis yang Islami, maka kualitas 
sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya dinilai memiliki kualitas 
yang baik sehingga dapat mewujudkan kemajuan dan mempertahankan 






















































A. Kesimpulan  
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai penerapan 
etika bisnis Islam dalam upaya pengembngan  industri tas Intako, maka 
kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:  
1. Upaya pengembangan industri kreatif di Koperasi Intako telah dilakukan 
dengan bekerjasama dengan pemerintah setempat, pihak koperasi Intako, 
pengrajin, serta akademisi. Wilayah koperasi Intako sebagai sentra industri tas 
dan koper menghasilkan produk yang berkualitas dan kekinian. Hal ini 
dikarenakan pengembangan kemampuan sumber daya manusia sebagai 
produsen tas dan koper dengan mengikuti pelatihan-pelatihan khusus. Bahkan 
dengan dukungan kemajuan teknologi saat ini, para pengrajin menjadi sangat 
terbantu dengan adanya mesin modern.  
2. Penerapan etika bisnis Islam dalam produksi tas sangat membantu dalam 
mengurangi kecurangan-kecurangan yang dapat ditimbulkan dari sumber daya 
manusia sendiri. Walaupun bukan berbentuk suatu aturan tertulis, namun para 
pengrajin berusaha untuk terus membangun sikap-sikap yang mencerminkan 
etika bisnis Islam dalam bisnis mereka. Kecurangan-kecurangan yang terjadi 
dapat dikurangi dengan membentuk pribadi yang baik, jujur, dan amanah 
dalam bekerja. Sikap-sikap ini diterapkan kepada karyawan mereka dengan 
memberikan contoh sikap yang baik atas dirinya maupun pendampingan agar 
para karyawan selalu bersikap sesuai etika bisnis Islam dalam melakukan 
pekerjaannya.  
 
































B. Saran  
Dari penelitian yang telah penulis lakukan, penulis akan memberikan 
beberapa saran yang dapat diterapkan dalam industri tas:  
1. Sebaiknya para pengrajin terus mengikuti perkembangan zaman, lebih 
inovatif dan berani, serta memanfaatkan teknologi sebaik-baiknya dalam 
memproduksi tas dan koper karena bidang fashion memiliki pertumbuhan 
yang sangat cepat.  
2. Para pengrajin maupun pengelola Koperasi Intako hendaknya tidak ragu 
untuk merangkul generasi muda dalam mengembangkan industri tas yang 
telah menjadi ikon Kabupaten Sidoarjo agar generasi muda dapat mengenali 
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DAFTAR PERTANYAAN  
(untuk pihak koperasi)  
1. Bagaimana sejarah koperasi Intako?  
Jawaban : berdasarkan jawaban dari staf Intako, ibu Tiah, gagasan didirikannya 
Intako adalah para pengrajin tas yang bersatu pada tahun 1976 untuk 
mengembangkan usaha mereka. Awal tahun didirikan, Intako beranggotakan 27 
orang pengrajin, dan terus bertambah pada tahun ke empat setelah didirikan 
sehingga mencapai kejayaan pada awal tahun 2000 an.  
2. Sampai sejauh ini, apa saja upaya koperasi Intako dalam melestarikan industri tas 
& koper di Tanggulangin?  
Jawaban : Ketua Koperasi Intako saat ini, bapak Mahbub Junaedi, menjelaskan 
bahwa pihak koperasi terus melakukan upaya agar pengrajin tas di sekitar 
wilayah Intako terus maju. Langkah yang selama ini telah dijalankan adalah 
pameran (Tanggulangin Fair, Intako fair, dan lain-lain), ikut serta pada event-
event besar, hingga workshop dan pelatihan untuk peningkatan skill pengrajin. 
Selain itu, pengunjung yang berasal dari komunitas tertentu juga biasanya dapat 
mengikuti semacam pelatihan singkat untuk membuat kerajinan kulit.   
3. Apakah untuk memaksimalkan pengembangan industri tas dan koper, koperasi 
Intako  ditangani oleh tim khusus?, jika ada, apakah pencapaiannya cukup baik 
dalam upaya melakukan upaya pengembangan?  
 
































Jawaban : Ketua Koperasi menjelaskan bahwa pengembangan koperasi 
dilakukan bersama-sama, baik oleh pihak Intako, pengrajin sebagai anggota 
maupun pengurus, pemerintah setempat, hingga akademisi. “Pengrajin yang rata-
rata keahliannya diperoleh dari turun-temurun, masih butuh banyak ilmu untuk 
menjalankan usahanya. Maka kita (pengrajin maupun pihak koperasi) sangat 
senang apabila banyak orang yang memberikan ilmu”, jelasnya.  
4. Apakah setiap tahunnya koperasi mengalami peningkatan permintaan barang dan 
pengunjung?  
Jawab: berdasarkan jawaban dari pihak koperasi, bahwa peningkatan pengunjung 
dan permintaan dapat meningkat atau menurun. Seperti yang saat ini dialami, 
pengrajin sepi pesanan dan Intako sepi pengunjung akibat pandemi. Menurut 
mereka, pandemi tahun ini lebih berpengaruh besar dari pada bencana lumpur 
lapindo yang terjadi beberapa tahun silam.  
5. Apakah terdapat standar tertentu yang diterapkan dalam produk yang akandi jual 
di Koperasi Intako? 
Jawab : Koperasi Intako menerapkan ketentuan-ketentuan atas barang yang akan 
dijual di Intako. Seperti kualitas yang baik, jahitan yang rapi, model setiap 
pengrajin tidak boleh sama, pembagian keuntungan atas tas, dam lain-lain.  
6. Apakah etika-etika bisnis juga diterapkan dalam upaya pengembangan industri 
tas dan koper?, bagaimana penerapan dilakukan?  
Jawab: Bapak Pujiono menuturkan bahwa tentunya etika adalah hal yang sangat 
penting dalam bisnis. Etika seseorang akan mempengaruhi keberhasilannya 
dalam bisnis. Apabila ia berlaku baik, bekerja dengan jujur, disiplin, maka rekan 
bisnis, pelanggan, ataupun atasan kerja mereka akan membalas dengan perilaku 
 
































yang baik pula. Dan menurut bapak Pujiono, pendampingan pada karyawan juga 
perlu dilakukan untuk membiasakan mereka disiplin baik dalam bekerja ataupun 
ibadah ketika sedang bekerja.  
7. Apakah dampak yang timbul setelah diterapkannya indikator-indikator etika 
bisnis Islam?  
Jawab: Menurut pengrajin, etika bisnis islam yang diterapkan dalam usahanya 
dapat mengurangi kecurangan yang terjadi, dan juga sebagai contoh oleh 
pengrajin kepada karyawannya.  
8. Bagaimana langkah koperasi dalam menghadapi pesaing produk impor yang 
sedang menjamur di masyarakat?  
Jawab: Pihak Koperasi Intako beberapa tahun terakhir telah meniadakan produk-
produk yang menjorok pada produk tiruan merek terkenal. Dulu banyak sekali 
pengrajin yang memproduksi tas yang mirip dengan merek-merek tersebut karena 
kehawatiran mereka akan konsumen yang tidak berminat membeli arang mereka 
apabila model tas yang diciptakan tidak sesuai dengan tren. Dan saat ini para 
pengrajin semakin berinovasi dan berani menciptakan model-model yang khas 
dan kekinian.  
9. Apa pendapat anda mengenai persaingan bisnis secara tidak sehat yang terjadi 
saat ini?  
Jawab: Menurut pendapat Pengawas Koperasi Intako, bapak Zainul Arifin, sangat 
tidak baik sekali jika kita menjalankan usaha dengan sikap curang. Karena hal 
tersebut akan membawa kerugian bagi orang lain. hal tersebut juga akan 
menghancurkan nama baik orang yang berbuat curang. 
(untuk pengrajin)  
 
































1. Sejak tahun berapa anda memulai produksi?  
Jawab: berdasarkan hasil wawancara, rata-rata pengrajin memulai membangun 
usaha kerajinan tas pada awal tahun 2000 an.  
2. Berasal dari manakah modal untuk memulai produksi?  
Jawab: Pak Pujiono menggunakan harta pribadi sebagai modal, sedangkan bapak 
Zainul menggunakan sebagian harta pribadi, pinjaman pembelian bahan baku di 
Intako, dan uang muka dari pemesan tas.  
3. Bagaimana proses produksi tas?  
Jawab: Proses produksi tas diawali dengan memilih bahan, kemudian membuat 
pola, mal, menggunting bahan sesuai pola, mengelem, melipat, dan menjahit, 
merangkai pola, membuat kantong tas untuk bagian dalam, merotan, dan 
kemudian memasang aksesoris maupun resletting. Hampir semua tas memiliki 
proses yang sama. Namun perbedaan model akan membedakan cara 
pengerjaannya. Seperti yang saat ini sedang trend yaitu tas kulit tanpa furing. 
Sehingga bagian dalam tas memperlihatkan bahan kulit yang digunakan.  
4. Bagaimana pengrajin memilih bahan baku yang akan digunakan untuk 
memproduksi tas?  
Jawab: menurut pengrajin, pemilihan bahan baku disesuaikan dengan permintaan 
pemesan dan tas yang akan dibuat.  
5. Apakah terdapat klasifikasi khusus bagi pengrajin (karyawan)?  
Jawab: berdasarkan hasil wawancara, pengrajin selama ini merekrut karyawan 
dari kenalan mereka, sanak saudara, atau tetangga sehingga tidak perlu adanya 
kriteria yang sangat khusus. Mereka juga dapat belajar di tempat kerajinan tas.  
6. Bagaimana pengrajin menentukan harga produk?  
 
































Jawab: harga produk ditentukan dengan melihat berapa biaya yang dikeluarkan 
ketika produksi tas serta jenis bahan, model, dan lain-lain ditambah dengan laba 
yang diambil oleh pengrajin.  
7. Mulai dari awal memproduksi tas hingga saat ini, apakah perkembangan usaha 
anda sudah cukup baik?  
Jawab: berdasarkan hasil wawancara, seluruh pengrajin menjawab bahwa usaha 
yang dijalankannya tidak selalu ramai pesanan. Terkadang jumlah pesanan 
menurun. Pandemi yang terjadi saat ini membuat usaha mereka menurun, bahkan 
ada beberapa anggota koperasi yang berali mencari pekerjaan lain. sedangkan 
yang masih aktif juga mengerjakan alat-alat pendukung protokol kesehatan, 
seperti masker.  
8. Apa yang dilakukan pengrajin untuk mengembangkan produksi tas? 
Jawab: berdasarkan hasil wawancara, pengrajin menggunakan kecanggihan 
teknologi saat ini untuk mencari referensi model tas yang kekinian. Kemudian 
pengrajin akan memodifikasi sehingga lebih terlihat khas. Selain itu, proses 
pengerjaan tas dilakukan oleh pengrajin dan karyawannya dengan sangat teliti.  
9. Apakah koperasi Intako berperan dalam pengembangan usaha anda?  
Jawab: Berdasarkan hasil wawancara dengan pengrajin, koperasi Intako banyak 
membantu dalam kelangsungan usaha mereka. Seperti fasilitas pinjaman bahan 
baku bagi anggota, pengadaan pelatihan usaha, pelaksanaan program pemerintah 
terhadap UMKM, dan juga sebagai wadah mereka untuk mempromosikan hasil 
produksi mereka.  
10. Apakah keuntungan yang diperoleh Apabila etika bisnis diterpkan dalam 
pengembangan produksi tas dan koper? 
 
































Jawab: Menurut para pengrajin, etika Islam yang selama ini diterapkan dalam 
usahanya sangat membantu pengrajin dalam mengurangi kecurangan yang 
pernah terjadi. Karena setiap pengrajin pernah mengalami bentuk kecurangan 
yang dilakukan oleh karyawan mereka ataupun rekan bisnis mereka. Penerapan 
etika Islam oleh pengrajin dalam usahanya memiliki cara yang bermacam-
macam. Seperti pendampingan, pemberian contoh sikap dan etika yang baik 
dalam bekerja, menganggap karyawan bukan sebagai bawahan, melainkan 
sebagai rekan, dan memberikan upah yang sesuai kepada karyawan dan bonus 
tertentu kepada mereka.  
11. Apakah dengan menjual hasil produksi di Intako, pengrajin memperoleh 
keuntungan yang semestinya?  
Jawab: keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan tidak menentu. Menurut 
pengrajin, banyak sedikitnya keuntungan mereka sangat dipengaruhi oleh 
keadaan ekonomi, karena hasil produksi mereka bukan merupakan barang 
kebutuhan primer seperti sembako, melainkan barang sekunder yang belum tentu 
seseorang membutuhkannya. Selain itu, keuangan usaha sebagian bear dari 
mereka masih bercampur dengan keuangan pribadi.  
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